BAB I1I

ANALISIS PERMASALAHAN

Pada bab ini akan dibahas analisis yang berhubungan dengan judul pada
tugas akhir ini yaitu Sistem Pakar Bisnis Budidaya Anggrek Hybrid dengan
sistem konvensional. Hal-hal yang akan dibahas identifikasi masalah, penyebab
masalah, Hasil analisis, faktor-faktor yang mempengaruhi biididaya anggrek,

analisis binary tree.

3.1 Identifikasi Masalah Y»
Identifikasi masalah merupakan usaha dal@iii merumusk alah dan

juga untuk memperjelas pokok-pokok permagalihan sehingga Q;h spesifik lagi
dari masalah yang diteliti. Pada bagian ifitpenulis menc&6 engulang kembali
untuk mengidentifikasi permasalahan'yang adapada b@e

menyimpulkan permasalahah DmischaBai beriEutCO

elumnya dan penulis

1. Cara menentukan jenis fasésbudidayva ang 'ybrid yang disesuaikan dengan

lahan yang dimidiki.
2. Menyesuaikan budidaya dengan % okal.
3. Cara perawatan yang sesua@xgan umur dan jenis anggrek hybrid yang
goudiday
4. §C anggulangan penyakit atau hama dan faktor penyebabnya anggrek

3.2 abMasalah

Berdasarkan hasil dari identifikasi masalah, maka ditemukan penyebab
dari masalah dalam sistem pakar bisnis budidaya anggrek Aybrid dengan sistem
konvensional, antara lain :

1. Kurangnya informasi yang didapat oleh pembudidaya anggrek.
2. Kurang memahami karakteristik lahan yang akan dijadikan tempat budidaya
anggrek.
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3. Sering terjadi pembudidaya menyamakan cara perawatan ke semua fase
budidaya.
4. Pembudidaya kurang memahami cara menanggulangi penanggulangan

penyakit atau hama dan faktor penyebabnya.
3.3 Hasil Analisis

Berdasarkan hasil dari identifikasi masalah dan penyebabnya, maka
disimpulkan bahwa untuk sistem pakar budidaya anggrek Aybrid dengan sistem
konvensional memerlukan:

1. Basis Data yang dapat menampung data-data yang dipérlukan untuk proses

konsultasi. ‘ Yw

2. Aplikasi sistem pakar budidaya anggrek Aybrid dengan sistem kc‘)ﬂ%lsional
yang mudah dipahami untuk melakukan proges kasultasi. &

3. Menghasilkan solusi yang sesuai dengan perimasalahan p idaya.
3.4  Faktor-faktor Yang Menipengaruhi Budiday@ggrek

Ini merupakan ana,héis darhasil penelitigﬁ@ng dilakukan penulis yang
dilakukan di beberapa kota Seifra anggrek. é

1. Jenis Kontur Fahan @
Berdasarkan penelitian.dilapan eﬂ&untuk lahan yang dipakai untuk budidaya

a dua jenis, yaitb'é
kontur datar

jnjs inl sangat ideal untuk budidaya anggrek. Bahkan sebagian

1dava anggrek menggunakan lahan berkontur datar, seperti di

andung, Kota Bogor, Karawang, DKI Jakarta.

- LaHaH berkontur miring
Lahan ini identik dengan daerah lereng gunung. Dalam pemanfaataan
lahan ini harus mengeluarkan biaya lebih besar, karena lahan harus di
diratakan atau menjadi berudak-undak. Seperti di Kab.Bandung,
Kab.Bogor, Batu Malang.

2. Pemilihan lokasi untuk budidaya
Lokasi yang biasa dipakai untuk budidaya anggrek yaitu:
- Lahan yang luas dan terbuka.
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Lahan ini biasa dipilih oleh pembudidaya dengan skala besar, semua fase
dilakukan disini, mulai dari kompot sampai pembungaan.

- Lahan disekitar rumah / halaman.

Lahan ini biasa budidaya dengan skala kecil, hanya beberapa fase
saja,karena luas lahan kurang memadai.

Ketinggian lokasi

Faktor ketinggian berpengaruh terhadap jenis anggrek vyang akan

dibudidayakan. Berikut bebera jenis anggrek berdasarkan ketinggian:

- Ketinggian 0 - 500 meter dari permukaan lauf yaitu Arachnis,
ascocentrum, cattleya, cymbidium, dendrobium, papliopedilym (min
200mdpl), phalaenopsis (min 400mdpl), renanglierda, wandamoncid %’

- Ketinggian 500 — 1000 meter dari pemmukaan [aut &?ﬁr‘aclmm,

ascocentrum,  cattleya,  cymbidium, dendrobiun‘i,.k iphiopedilum,
phalaenopsis, renanthera, vanda._omeidium, Q
- Ketinggian lebih dari 1_000 meter darpesik. ut vaitu ascocentrum,

cymbidium, dendro_bm’m, Dapliopediuin, ph@nopsis, vanda.
Tingkat kelembapan &
Kelembapan berpengaruh tethadap pe xaatan media tanam anggrek. Untuk
kelembapan tiriggl » media ya%&kai vaitu yang memiliki tingkat
penyerapan air yang reﬁ\&adangkan untuk daerah dengan tingkat

akai media tanam dengan tingkat penyerapan

kedasaman ) air yang untuk pengairan anggrek vaitu 7, sedangkan
untuk, airg@ng ber pH kurang dari 7 harus diberi larutan kapur, untuk air
dengan pH lebih dari 7 harus diberi larutan asam nitrat.

Media Tanam

Media tanam yang baik harus memenuhi beberapa persyaratan, yaitu :

- tidak cepat rusak/lapuk.

- tidak menjadi sumber penyakit.

- mempunyai aerasi baik.

- mampu mengikat air dan zat-zat hara secara baik.
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ringan.
mudah didapat dalam jumlah yang diinginkan.

relatif murah harganya.

Media tanam dapat terdiri dari satu macam bahan atau campuran dari beberapa

bahan yang baik sebagai media tanam untuk anggrek :

Gabus

Tidak mudah rusak (busuk), ringan tetapi tidak dapat menyerap air dengan
baik. Dapat digunakan dalam bentuk potongan yang dicampur dengan
bahan lainnya. Dapat pula digunakan untuk anggrek yang ditempel.

Arang

Tidak mudah lapuk, ringan, tidak mudah ditumbuhi cendawan zzterl
tetapi kurang daya serap airnya dan kurangsmengandung i sur hara.
Batu

.g

memiliki daya mengikat air, aerasindan dramase@ baik serta tahan

lama. Dapat dlcampur dengan bahablaiinve SE@I potongan pakis, sabut
kelapa, arang. | %

Pakis &Y’

memiliki daya mengikat air, aew drainase yang baik (cepat kering),
tahan lama (fidak cepatdapuk a mengandung unsur-unsur hara yang

dibutuhkan anggrek unu@rtumbuhannya. Pakis papan baik digunakan

greks tempel.

sabut kelapa yang telah dibersihkan kemudian di-pres dan

menjadi kepingan segi empat. Sebelum digunakan harus

«direndafiilebih dahulu untuk menghilangkan sisa garam yang terdapat

pada sabut. Daya menyimpan aimya sangat baik dan mengandung unsur-
unsur hara yang diperlukan.

Moss/lumut

Mempunyai daya mengikat air yang baik, serta mempunyai aerasi dan
drainase yang baik pula. Kelemahannya, jika telah kering sekali sulit untuk
di basahkan kembali dan agak mahal harganya.
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- Bata
Pecahan batu bata banyak dipakai sebagai media dasar pot anggrek karena
dapat menyerap air dengan baik, mempunyai kemampuan drainase dan
aerasi yang baik tetapi agak berat.
- Swrofoam
Potongan styrofoam dapat sebagai media dasar pot anggrek karena dapat
menyerap air dan mempunyai drainase dan aerasi yang baik serta ringan.
Kelemahannya, agak sulit didapat.
Kriteria utama didalam memilih media tanam untuk anggrek adalah, perpaduan
antara kebiasaan dalam penyiraman dari masing orang dan kebutuhan anggrek
akan air. Jika terbiasa sering menyiram, maka jangan menggune@ edia
yang sangat baik mengikat air (misalnya sph@ghum maoss) anggrek

phalaenopsis karena akan menyebabkan ~ akar menjﬁilyyb suk karena
Unsur hara dapat diperdlelt dart pupbik sndiem ng berisi kandungan utama
Nitrogen, Phosporus dan wPotdssitig, aﬁ@ yvang biasa disingkat N-P-K.

Persentase uns@i®h-P-K tersebut biasa@a%enera pada labelnya. Misal : 45-10-
10, berarti pupuk" (ersebut mer@lﬁg 45% Nitrogen, 10% Phosporus dan

kebanyakan air.

Pemupukan

kan = menyebabkan pertumbuhan yang melebihi normal

Jiké kekurangan nitrogen akan mengakibatkan tanaman menjadi

kerdilw

Phosporus berguna untuk mengatur beberapa aktifitas untuk seperti

pembentukan sel, mendorong pertumbuhan akar dan merangsang pembungaan
(pertumbuhan generatif). Kekurangan phosporus juga akan menyebabkan
tanaman menjadi kerdil dan daun berwama hijau tua.

Potassium berguna untuk pertumbuhan yang sehat. Kekurangan akan

menyebabkan tanaman menjadi kerdil.
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Disamping elemen dasar (N, P dan K) atau yang disebut unsur hara makro
(macronutrients), tanaman juga memerlukan mineral lain seperti calcium,
magnesium, iron yang biasanya disebut unsur hara mikro (micronutrients)
karena tanaman hanya membutuhkan sedikit saja dibanding N,P dan K.
Pupuk yang ideal bila disamping berisi unsur hara makro juga mengandung
unsur hara mikro. Berdasarkan bahan pembuatannya, secara umum pupuk
dibagi menjadi 2 jenis, yaitu :

1. Pupuk buatan/sintetis, yaitu pupuk yang dibuat dari proses pengolahan

bahan kimia. Contoh : Grow More. Hyponex. Dek loom.

2. Pupuk organik, vaitu pupuk yang dibuat dari seperti

kotoran hewan (kompos), minyak ikan.
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PERANCANGAN SISTEM

Pada bab perancangan ini dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu
perancangan proses, perancangan basis data, perancangan basis pengetahuan dan
kamus data. Kemudian dilanjutkan dengan perancangan antar muka dari sofiware
vang akan dibangun..

4.1 Perancangan Proses

4.1.1 Data Context Diagram ( DCD )

Diagram konteks untuk Sistem Pakar Bisnis Budidaya Anggre;%brid

Dengan Sistem Konvensional Menggunakan Metede Forward Chawsairg Dalam
Sistem Pakar ini hanya memiliki dua entitag,vaitu pengguna st (pengguna)
dan pakar. Entitas pengguna sistam ini_merupakan entita: % akan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang akan i Ber k aNeleh SISt Xan akan memperoleh
informasi yang telah dip’ryo‘sé”s oléh Sigiém berdas@ﬁan jawaban-jawaban yang

diberikan oleh pengguna siglem, Daila Coniext &Zr’am dapat dilihat pada gambar

4.1 halaman IV-2 &
&

4.1.2 Dgta Flow Diagrait (DF@evcl 1

da IWFD i diasu&an bahwa proses telah masuk ke sistem. Sistem

pakaf i Sppunyai 8 proses utama vaitu (1) pengolahan bibit, (2) pengolahan
jenis K asi.6) konsultasi, (7) pencocokan jawaban, (8) menampilkan hasil
konsultasi, serta 9 (sembilan) sfore yaitu T.Solusi, T.Gejala, T.Penyakit, T.Fakta,
T.lahan, T.Media, T.Pelihara, T.Bibit, T.Calon. Data Flow Diagram (DFD) Level
1 pada Sistem Pakar Bisnis Budidaya Anggrek Hybrid Dengan Sistem

Konvensional ini dapat dilihat pada gambar 4.2 halaman V-3
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Pada gambar 4.2 menggambarkan secara lebih rinci aliran data dan
proses sistem yang akan dibangun, proses-proses yang terjadi di dalam sistem
serta entitas yang memasukan atau menerima aliran data. Nomor dalam bulatan
menunjukan urutan lalu lintas proses yang terjadi.

Pada proses pertama adalah pengolahan bibit (1). Proses ini merupakan
untuk pengolahan yang berhubungan dengan bibit anggrek. Pakar dapat melihat
tabel bibit dan tabel calon, mengubah tabel calon dan bibit, memasukan data baru
ke tabel calon dan bibit.

Proses kedua adalah pengolahan lahan (2). Proses ini micrupakan untuk
pengolahan yang berhubungan dengan lahan anggrek. Pakar dagal nelifat tabel

lahan dan tabel fakta, mengubah tabel lahan dan tabel fakia. memasikan aru
ke tabel lahan dan tabel fakta. Y»
Proses ketiga adalah pengolahan media (3). Pioses ini pakan untuk

pengolahan yang berhubungan dengan media anggrek. Pak@d pat melihat tabel
pelihara dan media, mengubah tdbe! gelihara dan medi masukan data baru ke
pelihara dan media. . CO

Proses keempat adalah pengolahan @(it dan hama (4). Proses ini
merupakan untuk _pengolahan' vang ber gan dengan penyakit dan hama
anggrek. Pakar dapat melihat tabel gﬁ&d n penyakit, mengubah tabel gejala dan

penyakit, memasukan data baru kg&el gejala dan penyakit.

kelima adal

ilihan jenis konsultasi (5). Proses ini untuk
kdnsultasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.

leenam adalah konsultasi (6). Proses ini untuk mengolah
pert diesuaikan dengan jenis konsultasi dan mengumpulkan seluruh
Jawaban.yanggiberikan oleh pengguna.

Proses ketujuh adalah pencocokan jawaban (7). Proses ini untuk
mencocokan seluruh jawaban vang diberikan data bibit, data media, data lahan,
data_penyakit.

Proses kedelapan adalah menampilkan hasil konsultasi (8). Proses ini

untuk menampilkan data hasil pencocokan berupa solusi. Pengguna akan melihat

solusi yang disesuaikan dengan seluruh jawaban yang diberikan.
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Kamus data yang digunakan dalam perancangan aliran data diperoleh

istilah-istilah yang akan diuraikan dengan tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1 Kamus Data

No | Nama Aliran Data Keterangan

1 | Data calon [ Kode fakta+ Nama fakta ]

2 | Data_bibit [ Kode solusi + keterangan + solusi |

3 | Info_calon /* Laporan dari tabel calon */

4 | Info_bibit /* Laporan dari tabel bibit */

5 | Data_lahan [ Kode_solusi + solusi_lahan + solufi kefifiggian |
6 | Data fakta [ Kode fakta+ nama fakta ] 7 ;‘\é‘?
7 | Info_lahan /* Laporan dari tabel lahan P ?’
8 | Info_bibit /* Laporan dari tabel hibit =/ Oy

9 | Data_pelihara [ Kode fakta+ Nama fakta | 4 0&'

10 | Data media [ KodadSbludi aft mcdiiy- nuph|

11 | Info_pelihara Y Lé._poran'-dari Tibel pelih@ﬁ

12 | Info_media TR %w

13 | Data gejala [ Kods, fakiass r‘la&%fﬁ(ta ]

14 | Data penyakit [ Kode solusi &!t‘érangan + solusi |

15 | Info_gejala Lk Lapof@n t)abel gejala */

#La . 1’dari tabel penyakit */
i e

Vi Mtah memilih jenis konsultasi®/

/* Melihat jenis konsultas: */

/% Menampilkan pertanyaan */

/* Perintah memilih jawaban */

21 | Kumpula jawaban | /% Kumpulan jawaban sesuai dengan jenis konsultasi */

22 | Hasil pencocokan /* Hasil pencocokan jawaban */

23 | Solusi_konsultasi /* solusi dari hasil konsultasi™/

24 | Opsi _media pilih [ “ubah media™ | "tampil media” | “baru media” |
“ubah_pelihara” | * tampil_pelihara” | “baru_pelihara” |

25 | Opsi _lahan pilih [ “ubah lahan™ | “tampil lahan™ ["baru lahan™ |
“ubah_fakta” | “tampil fakta” | "baru fakta” ]

26 | Opsi _bibit pilih [ “ubah bibit” | “tampil bibit™ | “baru_bibit” | “ubah calon”
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No | Nama Aliran Data Keterangan

| "tampil_bibit™ | “baru_bibit™ ]

27 | Opsi _penyakit & [ “ubah_penvakit” | “tampil penyakit” | “baru_penyakit” |
hama_pilih “ubah gejala” | “tampil gejala” | “baru_gejala” |

4.1.4 PSPEC

Berikut ini akan dijelaskan proses spesifikasi dalam DFD, vyang
mendefinisikan apa yang harus dilakukan (yang terjadi di dalam, proses) untuk

mengubah aliran masuk ( input ) menjadi keluaran ( output ).

1. PSPEC proses 1 pengolahan bibit ! Yv

Tabel 4.2 PSPEC proses 1 pemsolahan bibit
proses 1 puggllanan ) ¢ v

hZ

Nomor |1 *Y’

7 7 e
Nama | Pengolahan bibit & §\V
Input | Data_bibit, data ;cﬁlon. %

&
Ouiput | Info bibit, info Qalbn. opRi bubi, @Blblt - pilih.
Proses | Opsi_hibiit= [ “uball_kibit” QJtampzl bibt” | Tbaru bibit” |
ubah_calow ftampil calon” | “baru_calon®]
Qutputppsi DIDI

opst, bibit pik
isi_bihijt pilih = “ubah bibit "then

Inglit diia_bibit
ve data_bibit to store T' Bibit
else 1f opsi_bibit pilih= "tampil _bibit” then
info_bibit = select * from T _bibit
output info_bibit
else if opsi bibit pilih = “baru bibit "then
input data_bibit
save data bibit to store T Bibit
endif
endif
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endif
If opsi bibit pilih = “ubah calon”then
Input data calon
save data calon to store T Calon
else if opsi bibit pilih= "tampil calon” then
info calon = select * from T Calon
output info calon

else if opsi bibit pilih= “baru calon’then

input data calon

save data calon to store T Calont
endif
endif
endif

“tampil lahan” |

“baru fakta*“]

“baru lahan” |

“ubah fakta”

“tampil fakta”

If opsi lahan pilih = “ubah lahan then
Input data lahan
save data lahan to store T Lahan
else if opsi lahan pilih= "tampil lahan” then
info lahan= select * from T Lahan
output info lahan

else if opsi lahan pilih = “baru lahanthen
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input data lahan
save data lahan to store T Lahan
endif
endif
endif
If opsi lahan pilih = “ubah fakta then
Input data fakta
save data fakta to store T Fakta

else if opsi lahan pilih= "tampil fakta” then
info fakta= select * from T Fakta
output info fakta
else if opsi lahan pilih = “baru
input data_fakta
save data fakta to store
endif
endif
endif

Output | Infadiiedia, info pelihara, opsi_media, opsi_media_pilih.

Proses | Opsi media= [“ubah media” | “tampil media” | "baru media” |

“ubah pelihara

u‘ 2

tampil pelihara” | “baru pelihara*]
Output opsi media
Input opsi media pilih
If opsi media pilih = “ubah media”then
Input data media

save data media to store T Media
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else if opsi media pilih= "tampil media” then
info media= select * from T Media
output info media
else if opsi media pilih = “baru mediathen
input data media
save data media to store T Media
endif
endif
endif
If opsi media pilih = “ubah peliharathen

Input data pelihara ’yv

save data_pelihara to store T Pelihag@l &Yy
else if opsi_media_pilih= "tampil pelihara \then Yy
info peliahara= sglect * fuom, FoRel/ihara Q
output info_pelih@ra
else if opsiimédia DIl #8 bagil Jae@m “then
input data “pelihara &
savedata pelinareito sz‘o%%’eliham

endif v Q)
endif éé
‘ QO

broses 4 pengolahan penyakit dan hama

1 4.5 PSPEC proses 4 pengolahan penyakit dan hama

Nomer,_ | 4
Nama | Pengolahan penyakit dan hama
Input Data penyakit, data_gejala.
Output | Info_penyakit, info_gejala, opsi_hamaé&penyakit,
opsi_hama&penyakit pilih.
Proses | Opsi hamad&penyakit= [ “ubah penyakit” | “tampil penyakit” |
“baru penyakit” | “ubah gejala”| “tampil gejala” |
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“baru gejala“]

Output opsi  hama&penyakit
Input opsi hamad&penyakit pilih
If opsi  hamad&penyakit pilih = “ubah penyakit”then

Input data penyakit

save data penyakit to store T Penyakit

else if opsi  hama&penyakit pilih= "tampil penyakit” then

info penyakit= select * from T Penyakit

output info penyakit
else if opsi  hamad&penyakit pilih = “baru
input data penyakit

save data penyakit to store T Pe

endif Yy
endif Q‘.k
endif ‘\

If opsi  hamad

5. PSPEC proses 5 pemilihan jeniskonsultasi

Tabel 4.6 proses 5 pemilihan jenis konsultasi

Nomor

5

Nama

Pemilihan jenis konsultasi.
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Input Jenis_konsultasi.

Output | Jenis_konsultasi, info_konsultasi

proses | Info konsultasi = [ “media”| bibit”| "lahan’| "penyakit” ]
Output info konsultasi
Input jenis konsultasi
If jenis konsultasi =" media” then
send jenis konsultasi to process 6

if jenis konsultasi =" bibit” then

send jenis konsultasi to process 6
if jenis konsultasi =" lahan” then
send jenis konsultasi to process
if jenis konsultasi =" pe

send jenis konsulta

i, jawaban, data calon, data pelihara, data fakta,

Output | Pertanyaan, jawaban, stasus_selesai

proses | Get jenis konsultasi

Stasus selesai = false

if jenis konsultasi = “media” then
Pertanyaan = select * from T pelihara

Output pertanyaan.nama

if pertanyaan ="tidak selesai” then
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input jawaban
insert pertanyaan.kode fakta jowaban to store T Tmp
else
status selesai = true
end if
end if

if jenis konsultasi = “bibit” then

Pertanyaan = select * from T calon
Output pertanyaan. nama
if pertanyaan ="tidak selesai” then
input jawaban
insert pertanyaan.kode fakt
else
status selesai = tru

end if

status selesai = true
end if
end if

if jenis konsultasi = “penyakit” then
Pertanyaan = select * from T gejala

Output pertanyaan. nama
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else

end if
end if

if pertanyaan ="tidak selesai” then

insert pertanyaan.kode fakta jawaban to store T. Tmp

status selesai = true

7. PSPEC proses 7 pencocokan jawaban

Tabel 4.8 proses 7 pencocokan jawaban

Nomor 7

Nama Pencocokan jawaban.

Input Kumpulan jawaban, da
data_penyakit.

Output

Keterangan

select t tmp.kode fakta,
na ta, keterangan from t tmp, t bibit,
éa, I penyakit where t tmp.kode fakta =
t bibit. %solusi, [ tmp.fakta = t lahan.kode solusi,

[ tmp.kode fakta = t media.kode solusi,

[ tmp.kode fakta =t penyakit.kode solusi.
Save hasil pencocokan to store t solusi

Status solusi = true
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8. PSPEC proses 8 menampilkan hasil konsultasi

Tabel 4.9 proses 8 menampilkan hasil konsultasi

Nomor 8

Nama Menampilkan hasil konsultasi.
Input Hasil pencocokan.

Output Solusi_konsultasi, status_solusi.
Keterangan get status_isi

if status solusi = true then
hasil pencocokan = select namawfaktal keter a?.{rom
t solusi &

output solusi konsultasi

endif | ‘*Y’

) &\
4.2  Perancangan Database : %

Pada Gambar 4.3 halaman NE benk X’dlgambarkan tabel-tabel yang
digunakan dalam database sisiém, atriby é—%l ut yang terdapat di dalam tabel
tersebut, serta rel‘asi atau hubungan tabel yang digunakan dalam aplikasi

dengan menggunakan rools Eniity ional Diagram (ER-D).

Sk chubungkan @r tabel dijelaskan sebagai berikut :

2. R2"memupikan relasi yang menghubungkan tabel solusi dan tabel penyakit
dengan kardinalitas satu solusi memiliki satu penyakit, dan satu penyakit
memiliki satu solusi (one to one).

3. R3 merupakan relasi yang menghubungkan tabel solusi dan tabel media
dengan kardinalitas satu media memiliki satu solusi, dan satu solusi memiliki

satu media (one fo one).
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4. R4 merupakan relasi yang menghubungkan tabel solusi dan tabel bibit dengan

kardinalitas satu bibit memiliki satu solusi, dan satu solusi memiliki satu bibit

(one to one).

Berikut ini digambarkan relasi antar tabel yang dipergunakan dalam sistem pakar

ini dengan menggunakan Entity Relationship Diagram.

Nama_penyakit
PK=Kd_solusi

Solusi
Penyakit

Penyakit

PK=Kd_solusi

Jenis media

L1 bibit

PK=Kd_solusi

Solusi_bibit

PK=Kd_solusi lahan Solusi_ketinggian

Keterangan:
PK = Primary Key

@ FK = Foreign Key

Gambar 4.3 Entity Relationship Diagram (ERD)
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4.3 Perancangan Basis Pengetahuan

Basis pengetahuan adalah inti dari sistem pakar, yang berisi representasi
pengetahuan dari banyak pakar, pengamatan langsung dilapangan dan
pengetahuan non formal bersumber dari SOP ( Standar Operasional Prosedur )
budidaya anggrek Departemen Pertanian. Basis pengetahuan ini berisi tentang
informasi yang merupakan bagaimana membangkitkan fakta yang telah ada.
Berikut akan diperlihatkan basis pengetahuan Sistem Pakar Budidaya Anggrek
Hybrid yang di sajikan dalam bentuk pohon.

4.3.1 Konsultasi Penyakit dan Hama
4.3.1.1 Binary Tree Penyakit . Vy

Pohon pada gambar 4.4 di halaman IV-1Zgherupakan ranc@ proses
pengambilan keputusan pada penyakit dan hama d melakukan
penelusuran sistem yang diurutkan.berdasarkan uris ur yang terdapat
dalam tabel gejala, apabilya udStr yangadigian }I sesuai dengan yang
dialami pengguna,_maka Pengodnn menjav@g YA. Apabila tidak sesuai
dengan vang dialami, penigguna, mal&zgngguna menjawab TIDAK.
Contoh : ”GO01 (menyeérang l@ daun anggrek)” jika pengguna

menjawab YA maka akan k pertanyaan berikutnya jika pengguna

menjawab tidak akan kel ertanyaan berikutnya, apabila sudah sesuai
n abel'relasi akag ketuar solusi.



<

Gaimbar 4.4@1:11')7 Tree Konsultasi Penyakit

4.31 laja

Tagel ala. berisi tentang gecjala-gejala penyakit dan hama yang
men amdi anggrek. Dimana sudah diberikan kode untuk memudahkan
dalam méngingat jénis tabel. Maksud dari sctiap pengkodean dalam tabel penyakit
contoh "G001” huruf menandakan dari vaitu huruf G untuk tabel gejala.
Sedangkan untuk tiga angka dibelakangnya adalah untuk vrutan dari gejala.
Berikut tabel gejala beserta kode.

Tabel 4.10 tabel gejala

Kode Nama Gejala
G001 | Menyerang bagian daun anggrek

G002 | Menyerang bagian tubuh/batang anggrek

G003 | Daun anggrek mulai menguning
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Kode Nama Gejala

G004 | daun anggrek mulai mengering

G005 | bentuk daun anggrek berubah tetapi tidak mengalami kerusakan

G006 | warna daun anggrek menjadi keperakan

G007 | produksi bunga menjadi menurun

G008 | bunga-bunga berguguran sebelum waktunya

G009 | bagian bawah daun anggrek terdapat bercak putih
G010 | tubuh anggrek tumbuh kerdil/tidak normal
G011 | menyerang pucuk daun

G012 | bagian pinggir daun bergerigi

G013 | yang di serang daun muda

G014 | pada permukaan daun timbul bintik kuning dan putih

G015 | tubuh anggrek mengalami kerusakan

G016 | batang anggrek berongga
G017 | terdapat lendir _ &

G018 | yjung akar mengalami kerusakan ((v'
G019 | pada daun anggrek muncul bercak berwarna hitam { V?y
G020 | daun anggrek berguguran , /\*y

G021 | daun anggrek mengalanil kelfusulan o .\\V

G022 | bagian leher akar méngalami kebusukan ®

G023 | daun segar terlegas darl panggal " %

G024 | tubulvbatang anggrek mensining ((?'

G025 | tubuh/batang berubah wama micng %\ozelat

G026 | dikeldifigi warna kuning 3

G027 | terjangkil pada anakan an &gng baru di keluarkan dari botol
G028 | pada daun tampak beréa@&g:cil dengan permukaan bening.

bubimelintir 4,

033 V| mg#yerdne anggrek muda

rdapil bercak kecil bening di pucuk daun

G 38, ldelimbah menjadi lunak dan mati

G036 | pada bagian daun terdapat bercak hitam
G037 | daun berair.lunak
(G038 | daun mengeluarkan bau yang tidak enak

G039 | pada daun terdapat bintik mengandung cairan
G040 | bintik berubah warna menjadi cokelat

G041 | menyerang anggrek cattleya

G042 | tubuh anggrek berubah warna

G043 | ada perubahan bentuk pada bunga

G044 | menyerang anggrek cymbidium

G045 | tubuh anggrek terdapat bintik kuning
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Kode Nama Gejala
G046 | bunga lebih kecil dibandingkan dengan bunga yang normal

G047 | bintik kuning berubah menjadi hitam berbaris membentuk lingkaran

G048 | bunga rontok sebelum waktunya

G049 | pada tubuh anggrek muncul lingkaran berwarna kekuningan

G050 | pada akhimya anggrek akan mati

4.3.1.3 Tabel Penyakit

Tabel penyakit berisi tentang solusi dari penyakit dan hama vyang
menyerang tanaman anggrek. Dimana sudah diberikan kode untulsmemudahkan
dalam mengingat jenis tabel. Maksud dari setiap pengkodean@alani fabehpenvakit
contoh “P001” huruf menandakan dari yaitu huruf Bountult tabgl Pe?@kjt.
Sedangkan untuk tiga angka dibelakangnya adalah ntuk“uratan da nyakit.

Berikut tabel penyakit beserta kode. &
Tabel 4.11 tabelfenyakit {?’
Kode | Nama Penyakit | 4 Defiisi K Solusi
P0OO1 | hama kutu perisat | kutu perisal adaldh ha % mencegah dan
atau coccoidea W dagor Sl VA SSaT mengobali serangan
s cringitliPsa %\ serangga ini bisa
schfigai j _]am% dilakukan dengan cara
menyemprotkan bio

QQ) sugih, super top soil,
\ atau insektisida sistemik
Qé - bagi tanaman yg sudah

parah sebaiknya
dipotong kemudian di
, balkar.
PAO2 p atau hama ini berukuran kecil menyemprotkan
th¥sangglera dengan panjang 1-5 mm, insektisida fosfat
bertumbuh ramping, organik ke pot anggrek
berwama abu-abu atau secara periodik. - selain
cokelat. itu bisa dilakukan

dengan menyemprotkan
Diazenon saat anggrek
mengering. -
penyemprotan dilakukan
pada pagi atau sore.

P0OO3 | kumbang gajah atau | memiliki tubuh kecil pencegahan dengan
orchidophilis {berukuran 3,5-7mm) penyemprotan
aterrimus dengan moncong dimeeron50 SCW,

menyerupai gajah basudin 60 EC,

agrothion 50 EC, dan
nogos 50 EC.
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Kode Nama Penyakit Definisi Solusi
P0O04 | tungau atau mite - tugau merah berukuran jika baru sedikit, tungau
sekitar 0.2mm, hama ini dapat di ambil dengan
berwama merah dan sering | solatip, lalu di bakar.
ditemukan dibawah Daun anggrekjuga dapat
permukaan daun. - tungau digosok dengan kapas
jingga memiliki tubuh vang | vang telah dicelupkan ke
kecil berukuran 0,3mm dan | dalam alkohol. - jika
berwarna jingga atau merah | sudah parah dapat
kekuningan ditumpas menggunakan
insektisida
P0O0O5 | Hama Belalang - jika sedikit pecegahan
dilakukan®ecara
mekafiisy aitu
merd@@mbilFbeliling satu
per saty kemudlan
e bunthiys. &
sudal baryak @
pemberan}gn
-mengg
mrse@g
P0O06 | Hama Lebah lebah bertubullkecil ntasan
deng ulfiran 15583 T gunakan
leifala lanth cufeTurde sektisida.
_datingan ndiitan. Tseiur
7k arlnehe TS g o 12.,
linya. Darvaltrse &
akarmmemakan 5;%
r fanaman .
P0O07 | Hama Ulat Dann ulal mer larva jika sedikit pecegahan
stadii al menjadi dilakukan secara
Kupy- . ulat ini merusak | mekanis yaitu
& cara memakan mengambil ulat satu per
satu kemudian
membunuhnya. - jika
sudah banyak
pemberantasan
menggunakan
insektisida.
PO08 “Hamadiepik kepik anggrek berwarna pengendaliannya dengan
anggrek merah kehitaman. Hama ini | menyemprotkan
menyerang dengan cara pertisida organik
menusukkan dan maupun anorganik
menghisap cairan daun
anggrek.
P0O09 | Hama keong keong menyukai tempat apa bila serangan masih

vang terlindungi, lembap,
dan mengandung banyak
makanan

sedikit bisa dikendalikan
dengan cara mekanis
vaitu ditangkap satu
persatu. - sedangkan apa
bila sudah terlalu banyak
bisa di atasi dengan
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Kode Nama Penyakit Definisi Solusi
bahan yang mengandung
metaldehid atau
meolusida.

PO10 | Penvakit busuk busuk hitam disebabkan mengatasi penyakit ini

hitam oleh jamur. Penyakit ini dapat dilakukan dengan
dapat muncul sepanjang menggunakan fungisida
tahun, terutama pada seperti diathane M-45 80
musim hujan saat WP
kelembapan tinggi.

PO11 | Penyakit busuk akar | busuk akar disebabkan oleh | - bagian alizgiek yang
jamur yang menyerang terkena dipotong 1
bagian akar. Pakis yang bk A8 I Se iy dikan
telah lapuk merupakan fungisida kegelolith
media yang I:vf:rn'luk:aa‘;gg rek. -
menguntungkan bagi untuk ah
pertumbuhan jarfiir ni. dﬂal@n&?ﬁengan

mprotkan
1sida belante 50 W,
P0O12 | Penyakit busuk b SHK pudtik discOablan stdangkan vang sudah
pucuk ACOlERan T ydhe dapat % terlanjur terserang harus
inenyerang Wesell Qm dipotong dan bakar.
filigoreky R
PO13 | Penyakit bercak Busulk hitam di wa¥kan tanaman yang sudah
hitam olel Jamur &fnenyerang terserang sebaiknya di
baglan d &batang. potong dengan peralatan
\ vang steril, kemudian
é dibakar. - untuk
Q pencegahan dengan
penyemprotan fungisida
organik maupun yang
/ | anorganik.
P4 | pShyakitfebali rebah kecambah disebabkan | anakan yang sudah
kec h oleh jamur. Air merupakan | terjangkit sebaiknya di
media yang dapat buang dan dibakar. -
menyebarkan jamur ini. pencegahannya
Jamur in1 tumbuh menempatkan anakan di
merajalela di media pakis tempat vang kering dan
vang sudah lama dan lapuk | disemprotkan fungisida.
dengan drainase yang
buruk.
PO15 | penyakit layu penyakit layu disebabkan - pencegahan penyakit

oleh jamur. Jamur im
menyerang melalui akar
atau bekas potongan.

ni dengna menjaga
sanitasi dan kebersihan
lingkungan. - bagian
tanaman vang sudah
terkena dipotong dan
dibakar. - luka potongan
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Kode Nama Penyakit Definisi Solusi
disemprot fungisida
belante 50W, lalu di
pindah ke media yang
baru dan bersih.
P0O16 | Penvakit busuk busuk bunga disebabkan bunga yang terjangkit,
bunga oleh jamur. Serangan tangkainya harus
terjadi saat kelembapan dipotong lalu di bakar,
tinggi dan aerasi yang luka bekas potongan
buruk. kemudiaf dissemprot
dengdn belanthe atau
phySan &V
P0O17 | Penyakit antranoksa | antranoksa disebabkan oleh | _bagtantananian y
jamur. Dapat dihindari Suclah erkEnadi
dengan menjaga lingkungan | dan dibakar. @
tidak terlalu basah. potongan brot
fungisi é%encegahan
Jiiga deagaddi lak ukan
d cara
emprotkan
gisida.
PO18 | Penvakit bercak 4 'bercak cokelat dlsebabk - bagian tanaman yang
cokelat oleh bakter. Bakter; \? sudah terkena dipotong
hamplr My .cran ﬁ&‘. dan dibakar, setelah itu
Jenisanggrek. tanaman disemprot
dengan antibiotik,
QQ) seperti Streptomycin dan
\ Physan 20. - jika sudah
é parah seluruh bagian
0 tanaman harus
dimusnahkan dengan
cara dibakar.
Pd1 suk busuk lunak disebabkan melindungi tanaman dari
Iak oleh bakteri. Serangan serangan bisa
gencar terjadi saat musim menggunakan Physan. -
hujan. bagian tanaman yang
sudah terlanjur terserang
segera dipotong dan
dibakar, bagian luka
segera diolesi obat
antibakteri.
P0O20 | Penvakit bisul daun | bisul daun disebabkan oleh | bagian terkena harus

bakteri

segera dipotong dan
bakar. - luka bekas
potongan dibersihkan
dengan antibakteri.
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Kode Nama Penyakit

Definisi

Solusi

PO21 | penyakit mozaik

cattleya

penyakit i disebabkan
oleh virus, dan menyerang
anggrek cattleya.

bagian yang terkena
segera dipotong lalu
dibakar. - apabila sudah

parah anggrek harus
segera dimusnahkan
karena akan menyebar
dengan cepat ke anggrek
lain.

bagian yang terkena
segera dipotong lalu
dibakar. - apabila sudah
parah apggrek harus
segerd dimusnahkan
karena alan menyebar
denganiepat ke angorek

lain; A\
baglanyang te@%
segera dip alu

1la sudah

PO22 | penyakit mozaik

cymbidium

penyakit ini disebabkan
oleh virus, dan menyerang
anggrek cymbidium.

F023 pevakit ini disebabkan oleh

VITus.

penvakti bercak
bercincin

Sengan cepat ke anggrek
lain.

?fc
A

alam kasus ini memanfaatkan variabel

4.3.1.4 Tabel Relasi Penyakit

Perancangan tabel relasi pen

yang biasa digunakan “dala ard-chaining. Variabel tersebut akan

mempftlahkan Ygprestntasi pe@a uan dengan menggunakan Rule. Berikut tabel
reldsi it tPrsebul.

Tabel 4.12 tabel relasi penyakit

Kade Penyakit Kode Gejala
- P0O0O1 001,G003,6004

POO2 001,G005,6006,G007,G008
P0O03 G001,G003,G050
PO04 001,G003,G004,G009,G010
POO5 G001,G011,G012
PO0G G002,G015,G016
P0OO7 G001,6G012,G013
PO08 G001,G014,G020
PO09 001,G6011,6017,G018
PO10 001,G6019,6021,G050
PO11 G022,G023
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Kode Penyakit Kode Gejala
PO12 G002,G023,6024,6025
PO13 G001,G010,G019,6026,6050
PO14 G027,G028
PO15 G002,G024,G029
PO16 G030,G031
PO17 G001,6019,6020,G032
PO18 G033,6034,6035
PO19 G001,G036,G037,G038
PO20 G001,G039,6040,G050
P021 G002,G010,6041,6042,6043,G046
P022 G002,G044,G045,G046,G047 6048
P023 G002,G049

4.3.2 Konsultasi Lahan | &Y’

4.3.2.1 BinaryTtree Konsultasi L.ahan *Y»

Pohon pada gambar 4.5 dan 4.64 h‘ala'man.IV-Zx IV-26 merupakan
rancangan proses pengambﬂ'a_’n kEputSan S pirda n dalam melakukan
penelusuran sistem yang difirutian berdasaaidin unsur yang terdapat dalam
tabel gejala, apabila unéﬁr Yang Ui tan%g sesuai dengan yang dialami
pengguna, maka ¢figouna mcnjawab SQApabila tidak sesuai dengan yang
dialami pengguna, miaka peng‘guna‘s&egfawab TIDAK. Contoh : "F001 (lahan
iliki mempakar&( misalkan kebun, taman vang luas)” jika

enfawab’ Y A ma an keluar pertanyaan berikutnya jika pengguna
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tidak
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4.3.2.2 Tabel Lahan

Tabel Lahan, berisi tentang solusi-solusi berdasarkan fakta-fakta lahan.
Dimana sudah diberikan kode untuk memudahkan dalam mengingat jenis tabel.
Maksud dari setiap pengkodean dalam tabel lahan contoh ”S001” huruf
menandakan dari yaitu huruf S untuk tabel Lahan. Sedangkan untuk tiga angka
dibelakangnya adalah untuk urutan dari solusi. Berikut tabel lahan beserta kode.
Tabel 4.13 tabel lahan

Kode lahan jenis anggrek

S001 | lahan dibuat bertingkat seperti anggrek hybrid yang cocek untuk
sengkedan. - rak tanaman lebih dibudidayakan adalah: - araghnis -
dominan di sebelah barat, karena agar | ascocentrum - catileya -
terkena cahaya matahari dari pagi cymbidiling = dendreBilim Y’
sampai tengah hari, tetapi tidak terlalu | paphicpedilum (fin 200@

mepet ke tembok, sebaiknya ada jarak | phalaenopsis (min 4&
sekitar setengah meter. - pada ujung renanthera.- vai?.p cidium
rumah naungan ditutup dengan plastik

uv / paranet / fiber. Tujuannya untk
menahan hembusan ang_in'yang terlali @
kencang, tetapi harus di'beri rongza

untuk sirkuli udara_.__—"buat aldans
untuk menyimpan &‘2.'
barang/peralatan,pupuk dil, sebaiknvad\,
tidak temhus.cahaya dan sirkulasi QJ
udara udara bagus. - lahaf terb

cocok untuk semuabidang b

anggrek mulai dari kompo #bp
gaan.

uat heﬁingkatMeﬁl anggrek hybrid yang cocok untuk
n. - rak tanaman lebih dibudidayakan adalah: - arachnis -
i sebelah barat, karena agar | ascocentrum - cattleya -

haya matahari dari pagi cymbidium - dendrobium -

engah hari, tetapi tidak terlalu | paphiopedilum - phalaenopsis -
et kel lembok, sebaiknya ada jarak | renanthera - vanda - encidium
selitar setengah meter pada ujung
rumah naungan ditutup dengan plastik
uv / paranet / fiber. Tujuannya untuk
menahan hembusan angin yang terlalu
kencang, tetapi harus di beri rongga
untuk sirkuli udara. - buat gudang
untuk menyimpan barang/peralatan,
pupuk,dll. sebaiknya tidak tembus
cahaya dan sirkulasi udara udara bagus.
- lahan terbuka cocok untuk semua
bidang budidaya anggrek mulai dari
kompot sampai pembungaan.
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Kode

lahan

jenis anggrek

S003

lahan dibuat bertingkat seperti
sengkedan rak tanaman lebih dominan
di sebelah barat, karena agar terkena
cahaya matahari dari pagi sampai
tengah hari, tetapi tidak terlalu mepet
ke tembok, sebaiknya ada jarak sekitar
setengah meter pada ujung rumah
naungan di tutup dengan plastik uv /
paranet / fiber. Tujuannya untuk
menahan hembusan angin yang terlalu
kencang, tetapi harus di berirongga
untuk sirkuli udara. bwat gudang untuk
menyimpan
barang/peralatan,pupuk,dll. Sebaiknya
tidak tembus cahaya dan sirkulasi
udara udara bagus. Lahan terbuka
cocok untuk semua bidang budidaya
anggrek mulai dari kompot sampai
pembungaan

anggrek hybrid yang cocok untuk
dibudidayakan adalah: -
ascocentrum - cymbidium -
dendrobium - paphiopedilum -
phalaenopsis - vanda

S004

lahan ini sangat ideal untuk budidaya
anggrek, lahan langsung biga diblat
rumah naungan. - rak taflaman lebib
dominan di sebelah B&rat, kabeniafear
terkena cahaya mai"t_ahari darl pagi
sampai tengah hari, telapitidak teflalu.4
mepet ke tembok, sebaikinya ada j‘a&
sekitar setengah meter pada ujur%

rumah naungan ditutun den&zg& stik

uv / paranet / fiber, Tujban ntuk
an hembusan am g terlalu
tetapi harus rirongga

ralatan,pupuk,dll. sebaiknya
bus cahaya dan sirkulasi
udala bagus. - lahan terbuka

casaldlintuk semua bidang budidaya

anggrek mulai dari kompot sampai

anggrek hy@aﬁg cocok untuk

dibudida adalah: - arachnis -
ascoce m - cattleya -
cymBbifium - dendrobium -
opedilum (min 200mdpl) -
laenopsis (min 400mdpl) -
! renanthera - vanda - oncidium

pembungaan.
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Kode

lahan

jenis anggrek

S005

lahan ini sangat ideal untuk budidaya
anggrek, lahan langsung bisa dibuat
rumah naungan - rak tanaman lebih
dominan di sebelah barat, karena agar
terkena cahaya matahari dari pagi
sampai tengah hari, tetapi tidak terlalu
mepet ke tembok, sebaiknya ada jarak
sekitar setengah meter pada ujung
rumah naungan ditutup dengan plastik
uv / paranet / fiber. Tujuannya untuk
menahan hembusan angin yang terlalu
kencang, tetapi harus di beri rongga
untuk sirkuli udara. - buat gudang
untuk menyimpan
barang/peralatan,pupuk,dll. sebaiknya
tidak tembus cahaya dan sirkulasi
udara udara bagus. - lahan terbuka
cocok untuk semua bidang budidaya
anggrek mulai dari kompot sampai
pembungaan

anggrek hybrid yang cocok untuk
dibudidayakan adalah: - arachnis -
ascocentrum - cattleya -
cymbidium - dendrobium -
paphicpedilum - phalaenopsis -
renanthera - vanda - oncidium

Yo

5006

lahan ini sangat ideal untul‘buditiaya
anggrek, lahan langsung®isa dibuat
rumah naungan - rakdanaman lehih
dominan di sebelafl barat, karena agar
terkena cahaya mataharl dari pagi
sampai tengah hari, tetapi tidak tér@
mepet ke tembek, sebaiknya adag
sekitar setengah meter pada uj

rumah naungan di LUl de
ranety/ fiber. Tuju

Y

plastik
untuk

embus cahaya dan sirkulasi
delapaUdara bagus. - lahan terbuka
cocok untuk semua bidang budidaya
anggrek mulai dari kompot sampai

angerek ¥ yang cocok untuk
dibudi an adalah: -
ascotENtrum - cymbidium -

obium - paphiopedilum -
laenopsis - vanda

A

pembungaan.
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Kode

lahan

jenis anggrek

S007

lahan dibuat bertingkat seperti
sengkedan. - rak tanaman dengan
lahan seperti bisa tersebar di berbagai
sisi, karena cahaya matahari dari pagi
hingga sore mendapat cahaya matahati
langsung secara penuh. - pada ujung
rumah naungan di tutup dengan plastik
uv / paranet / fiber. Tujuannya untuk
menahan hembusan angin yang terlalu
kencang, tetapi harus di beri rongga
untuk sirkuli udara. - buat gudang
untuk menyimpan
barang/peralatan,pupuk,dll. sebaiknya
tidak tembus cahaya dan sirkulasi
udara udara bagus. - lahan terbuka
cocok untuk semua bidang budidaya
anggrek mulai dari kompot sampai
pembungaan.

anggrek hybrid yang cocok untuk
dibudidayakan adalah: - arachnis -
ascocentrum - cattleya -
cymbidium - dendrobium -
paphicpedilum (min 200mdpl) -
phalaenopsis (min 400mdpl) -
renanthera - vanda - oncidium

\ 3¢
S

S008

lahan dibuat bertingkat seperti
sengkedan. - rak tanaman dengan
lahan seperti bisa tersebapdli befbagal
sisi, karena cahaya matahari danl pagl
hingga sore mendapa’f cahayamatahati
langsung secara pénuh pada UjLne
rumah naungan di tutup dengan plasn
uv / paranet./ fiber. Tujuansiyva untu )
menahan hembusan angin yang %
kencang, tetapl harus diberir
untuk sirkuli udara, - buat g Mg

pa
&%ﬁhera -vanda - oncidium

angerek hybrid cocok untuk

dibudidaya @dalah: - arachnis -
ascocent cattleya -
cymnbi - dendrobium -

edilum - phalaencpsis -
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Kode

lahan

jenis anggrek

S009

lahan dibuat bertingkat seperti
sengkedan. - rak tanaman dengan
lahan seperti bisa tersebar di berbagai
sisi, karena cahaya matahari dari pagi
hingga sore mendapat cahaya matahati
langsung secara penuh. - pada ujung
rumah naungan di tutup dengan plastik
uv / paranet / fiber. Tujuannya untuk
menahan hembusan angin yang terlalu
kencang, tetapi harus di beri rongga
untuk sirkuli udara. - buat gudang
untuk menyimpan
barang/peralatan,pupuk,dll. sebaiknya
tidak tembus cahaya dan sirkulasi
udara udara bagus. - lahan terbuka
cocok untuk semua bidang budidaya
anggrek mulai dari kompot sampai
pembungaan.

anggrek hybrid yang cocok untuk
dibudidayakan adalah: -
ascocentrum - cymbidium -
dendrobium - paphiopedilum -
phalaenopsis - vanda

\ 3¢
S

S010

lahan ini sangat ideal untuk budidaya
anggrek, lahan langsung bisa dibuat
rumah naungan. - rak tanaifian derigan
lahan seperti bisa terselfir di berbagal
sisi, karena cahaya métahari dari gagi
hingga sore menda'pa_t gah aya iarahat)
langsung secara penul). - pada ujune .4
rumah naupgan ditutup dengan pla (:
uv / paranet / fiber. Tujuannya u
menahan hembusan angin vanée alu
kencang, tetapi harus di berrdpgga

irkulhudara. - b% ang
nyirmpan
us tahaya dan sirkulasi

ra Bagus. - lahan terbuka

ek pdulai dari kompot sampai

angerek hybrid cocok untuk

dibudidaya @dalah: - arachnis -
ascocent cattleya -
cymnbi - dendrobium -

%F@edilum (min 200mdpl) -

pa
(g enopsis (min 400mdpl) -
\L anthera - vanda - oncidium
)

pemblngaan.
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Kode

lahan

jenis anggrek

S011

lahan ini sangat ideal untuk budidaya
anggrek, lahan langsung bisa dibuat
rumah naungan. - rak tanaman dengan
lahan seperti bisa tersebar di berbagai
sisi, karena cahaya matahari dari pagi
hingga sore mendapat cahaya matahati
langsung secara penuh. - pada ujung
rumah naungan ditutup dengan plastik
uv / paranet / fiber. Tujuannya untuk
menahan hembusan angin yang terlalu
kencang, tetapi harus di berirongga
untuk sirkuli udara. - buat gudang
untuk menyimpan
barang/peralatan,pupuk,dll. sebaiknya
tidak tembus cahaya dan sirkulasi
udara udara bagus. - lahan terbuka
cocok untuk semua bidang budidaya
anggrek mulai dari kompot sampai
pembungaan.

anggrek hybrid yang cocok untuk
dibudidayakan adalah: - arachnis -
ascocentrum - cattleya -
cymbidium - dendrobium -
paphicpedilum - phalaenopsis -
renanthera - vanda - oncidium

5012

lahan ini sangat ideal untuk budidaya
anggrek, lahan langsung biga diblat
rumah naungan. - rak taflaman dengan
lahan seperti bisa ter'sébar diberbasai
sisi, karena cahaya Mataharidat pagi
hingga sore mendapal cahaya malahati
langsung secara penuh. = pada ujun
rumah naungandi tutup dengan %%(’
uv / paranet /b Tuivan ny

menahan hembusan anain terlalu
, tetapi harus di &Y Pongga
kuli Udara. - budtéudang

nyinpan

ralatan, pupuk,dll. sebaiknya
us cahaya dan sirkulasi

ara bagus. - lahan terbuka
untik semua bidang budidaya
apagrelcmulai dari kompot sampai
pembungaan.

anggrek hy ang cocok untuk
glinlielida & adalah: -

astoce m - cymbidium -

den ium - paphiopedilum -

g?enopsis -vanda
i

S013

- lahan ini mendapat cahaya matahari
langsung dari pagi sampai siang. - untuk
pembuatan rumah naungan tidak usah
terlalu yang besar, sesuaikan dengan
lahan dan tidak mengganggu keindahan
rumah itu sendiri. - di dalam rumah
naungan di gunakan untuk kompot

anggrek hybrid yang cocok untuk
dibudidayakan adalah: - arachnis -
ascocentrum - cattleya -
cymbidium - dendrobium -
paphiopedilum (min 200mdpl) -
phalaenopsis (min 400mdpl) -
renanthera - vanda - oncidium
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Kode

lahan

jenis anggrek

5014

- lahan ini mendapat cahaya matahari
langsung dari pagi sampai siang. - untuk
pembuatan rumah naungan tidak usah
terlalu yang besar, sesuaikan dengan
lahan dan tidak mengganggu keindahan
rumah itu sendiri. - di dalam rumah
naungan di gunakan untuk kompot

anggrek hybrid yang cocok untuk
dibudidayakan adalah: - arachnis -
ascocentrum - cattleya -
cymbidium - dendrobium -
paphicpedilum - phalaenopsis -
renanthera - vanda - oncidium

S015

- lahan ini mendapat cahaya matahari
langsung dari pagi sampai siang. - untuk
pembuatan rumah naungan tidak usah
terlalu yang besar, sesuaikan dengan
lahan dan tidak mengganggu keindahan
rumah itu sendiri. - di dalam rumah
naungan di gunakan untuk kompot

anggrek hybrid yang cocok untuk
dibudidayakan adalah: -
ascocentrum - cymbidium -
dendrobium - paghicpedilum -
phalaenopsis -Vanda

A\

rumah naungan di gunakan untirk
kompot

S016 | - lahan ini mendapat cahaya matahari anaarek hybriayang \untuk
langsung dari siang sampai sore. - dlbudldayakan adal rachnis -
untuk pembuatan rumah naungan tidal | ascocentiti -
usah terlalu yang besar, sesuaikan cymbldlum oblum -
dengan lahan dan tidak mepBzangsu paphiepe min 200mdpl) -
keindahan rumah itu sepdirl. - di dalam | phalae (m|n 400mdpl) -

rena era - vanda - oncidium

f‘?'r

S017

- lahan ini mendapat caliava matahan
langsung dari siang sanmipal sore. -
untuk penfibudian rumah naunga
usah terlalu yang hesar, sesuai
dengan lahan dan Ldak me %

han rumah itu sen d| dalam

y

@.\Gibudidayakan adalah: - arachnis -

ﬂg’grek hybrid yang cocok untuk

ascocentrum - cattleya -
cymbidium - dendrobium -
paphiopedilum - phalaenopsis -
renanthera - vanda - encidium

erlalll yang besar, sesuaikan
dengan lahan dan tidak mengganggu
keindahan rumah itu sendiri. - di dalam
rumah naungan di gunakan untuk
kompot

anggrek hybrid yang cocok untuk
dibudidayakan adalah: -
ascocentrum - cymbidium -
dendrobium - paphiopedilum -
phalaenopsis - vanda

5019

- pada musim kemarau lahan jenis ini
mendapat cahaya matahari langsung
penuh dari pagi sampai sore. Karena
matahari condong ke arah utara. - pada
musim hujan lahan jenis ini mendapat
cahaya yang sedikit/kurang. Karena
matahari lebih condong ke selatan. -

anggrek hybrid yang cocok untuk
dibudidayakan adalah: - arachnis -
ascocentrum - cattleya -
cymbidium - dendrobium -
paphicpedilum (min 200mdpl) -
phalaenopsis (min 400mdpl) -
renanthera - vanda - oncidium
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Kode

lahan

jenis anggrek

5020

- pada musim kemarau lahan jenis ini
mendapat cahaya matahari langsung
penuh dari pagi sampai sore. Karena
matahari condong ke arah utara. - pada
musim hujan lahan jenis ini mendapat
cahaya yang sedikit/kurang. Karena
matahari lebih condong ke selatan. -

anggrek hybrid yang cocok untuk
dibudidayakan adalah: - arachnis -
ascocentrum - cattleya -
cymbidium - dendrobium -
paphicpedilum - phalaenopsis -
renanthera - vanda - oncidium

S021

- pada musim kemarau lahan jenis ini
mendapat cahaya matahari langsung
penuh dari pagi sampai sore. Karena
matahari condong ke arah utara. - pada
musim hujan lahan jenis ini mendapat
cahaya yang sedikit/kurang. Karena
matahari lebih condong ke selatan. -

anggrek hybrid yang cocok untuk
dibudidayakan adalah: -
ascocentrum - cymbidium -
dendrobium - paghicpedilum -
phalaenopsis -Vanda

A\

S022 | - pada musim hujan lahan jenis ini anaarek hybriayang \untuk
mendapat cahaya matahari langsung dlbudldayakan adal rachnis -
penuh dari pagi sampai sore. Karena ascocentim -
matahari condong ke arah selatan. - cymbldlum oblum -
pada musim kemarau lahandenisdnt paphiepe min 200mdpl) -
mendapat cahaya yang sédikit/kiurang. | phalae (m|n 400mdpl) -

Karena matahari Ieblh condons ke
selatan.

rena era - vanda - oncidium

f‘?'r

5023

- pada musim hujan lahan. jenis ini
mendapat cahaya matahari langsun
penuh dari pagi sampai sare. Kare %
matahari condona ke arah <¢la

pada musim kermarau lahan,j

pat cahaya yang s
atahari lebih

urang.
njlong ke

ﬂg’grek hybrid yang cocok untuk
\Gibudidayakan adalah: - arachnis -
ascocentrum - cattleya -
cymbidium - dendrobium -
paphiopedilum - phalaenopsis -
renanthera - vanda - encidium

usim hujan lahan jenis ini
cahaya matahari langsung
ri pagi sampai sore. Karena
ari eordong ke arah selatan. -
nadamilisim kemarau lahan jenis ini
mendapat cahaya yang sedikit/kurang.
Karena matahari lebih condong ke
selatan.

anggrek hybrid yang cocok untuk
dibudidayakan adalah: -
ascocentrum - cymbidium -
dendrobium - paphiopedilum -
phalaenopsis - vanda

5025

- lahan ini mendapat cahaya matahari
langsung dari siang sampai sore. -
untuk pembuatan rumah naungan tidak
usah terlalu yang besar, sesuaikan
dengan lahan dan tidak mengganggu
keindahan rumah itu sendiri. - di dalam
rumah naungan di gunakan untuk
kompot

anggrek hybrid yang cocok untuk
dibudidayakan adalah: - arachnis -
ascocentrum - cattleya -
cymbidium - dendrobium -
paphicpedilum (min 200mdpl) -
phalaenopsis (min 400mdpl) -
renanthera - vanda - oncidium
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Kode lahan jenis anggrek

S026 | - lahan ini mendapat cahaya matahari anggrek hybrid yang cocok untuk
langsung dari siang sampai sore. - dibudidayakan adalah: - arachnis -
untuk pembuatan rumah naungan tidak | ascocentrum - cattleya -
usah terlalu yang besar, sesuaikan cymbidium - dendrobium -
dengan lahan dan tidak mengganggu paphicpedilum - phalaenopsis -

keindahan rumah itu sendiri. - di dalam | renanthera - vanda - oncidium
rumah naungan di gunakan untuk

kompot

S027 | - lahan ini mendapat cahaya matahari anggrek hybrid yang cocok untuk
langsung dari siang sampai sore. - dibudidayakan adalah: -
untuk pembuatan rumah naungan tidak | ascocentrum - cymbidium -
usah terlalu yang besar, sesuaikan dendrobium - paghlopedilum -
dengan lahan dan tidak mengganggu phalaenopsis -Vanda
keindahan rumah itu sendiri. - di dalam
rumah naungan di gunakan untuk ?’
kompot

S028 | - lahan ini mendapat cahaya matahari aplerek hybrid yang R?K'untuk
langsung dari pagi sampai siang. - untuk | @ibudidavakan ad ¥ arachnis -
pembuatan rumah naungan tidak usah® | ascocentiuin - leya -
terlalu yang besar, sesuaikan dengafi cvmbldlum droblum -
lahan dan tidak mengganggll kelndahan paphiép M (min 200mdpl) -
rumah itu sendiri. - di dalam rumah phaia @s (min 400mdpl) -
naungan di gunakan antuk Ko pof ‘renaéera vanda - oncidium

: £
S029 | - lahan ini mendapat ¢cahaya malaliari 4‘3‘bg?grek hybrid yang cocok untuk
langsung dari pagi sampal slang. - U €} dibudidayakan adalah: - arachnis -
pembuatai flimah naungan tidalﬁ{ ascocentrum - cattleya -
terlalu yang besar, sesuaikan cymbidium - dendrobium -
lahan dan tidak mengeanzey sgindahan | paphiopedilum - phalaenopsis -
itu sendiri. - di da mah renanthera - vanda - oncidium
di gnakan u kompot

ihi mendapat cahaya matahari anggrek hybrid yang cocok untuk
ari pagi sampai siang. - untuk | dibudidayakan adalah: -

an fumah naungan tidak usah | ascocentrum - cymbidium -

yan besar, sesuaikan dengan dendrobium - paphiopedilum -
lahandan tidak mengganggu keindahan | phalaenopsis - vanda

rumah itu sendiri. - di dalam rumah
naungan di gunakan untuk kompot

S031 | - pada musim hujan lahan jenis ini anggrek hybrid yang cocok untuk
mendapat cahaya matahari langsung dibudidayakan adalah: - arachnis -
penuh dari pagi sampai sore. Karena ascocentrum - cattleya -
matahari condong ke arah selatan. - cymbidium - dendrobium -
pada musim kemarau lahan jenis ini paphicpedilum (min 200mdpl) -
mendapat cahaya yang sedikit/kurang. | phalaenopsis (min 400mdpl) -
Karena matahari lebih condong ke renanthera - vanda - oncidium

selatan.
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Kode lahan jenis anggrek

S032 | - pada musim hujan lahan jenis ini anggrek hybrid yang cocok untuk
mendapat cahaya matahari langsung dibudidayakan adalah: - arachnis -
penuh dari pagi sampai sore. Karena ascocentrum - cattleya -
matahari condong ke arah selatan. - cymbidium - dendrobium -
pada musim kemarau lahan jenis ini paphicpedilum - phalaenopsis -

mendapat cahaya yang sedikit/kurang. | renanthera - vanda - oncidium
Karena matahari lebih condong ke

selatan.

S033 | - pada musim hujan lahan jenis ini anggrek hybrid yang cocok untuk
mendapat cahaya matahari langsung dibudidayakan adalah: -
penuh dari pagi sampai sore. Karena ascocentrum - cymbidium -
matahari condong ke arah selatan. - dendrobium - paghicpedilum -
pada musim kemarau lahan jenis ini phalaenopsis -Vanda
mendapat cahaya yang sedikit/kurang.

Karena matahari lebih condong ke Y’
selatan.

S034 | - pada musim kemarau lahan jenis ini aplerek hybrid yang @K'untuk
mendapat cahaya matahari langsung dibudidayakan ad ¥ arachnis -
penuh dari pagi sampai sore. Karena ascocentiim - leya -
matahari condong ke arah utara. - pada cvmbldlum droblum -
musim hujan lahan jenis ini mendapa’r paphiép M (min 200mdpl) -
cahaya yang sedlklt/kurang Karena phaia @s (min 400mdpl) -
matahari lebih conddhg ke selatar. - ‘renaébera vanda - oncidium

S035 | - pada musim kemarail lahan jenis Ini 4(3‘hg:grek hybrid yang cocok untuk
mendapat cahaya matahari langsun ) dibudidayakan adalah: - arachnis -
penuh dari'pagisampai sare. Kar Q ascocentrum - cattleya -
matahari condong ke aral uta;% da | cymbidium - dendrobium -
; ' paphiopedilum - phalaenopsis -
renanthera - vanda - oncidium

anggrek hybrid yang cocok untuk
cahaya matahari langsung dibudidayakan adalah: -

ri pagi sampai sore. Karena ascocentrum - cymbidium -

ari cordong ke arah utara. - pada | dendrcbium - paphiopedilum -
musimhitjan lahan jenis ini mendapat phalaenopsis - vanda

cahaya yang sedikit/kurang. Karena
matahari lebih condong ke selatan. -

4.3.2.3 Tabel Fakta

Tabel fakta, berisi tentang fakta-fakta lahan yang dimiliki atau calon lahan
yang akan digunakan. Dimana sudah diberikan kode untuk memudahkan dalam

mengingat jenis tabel. Maksud dari setiap pengkodean dalam tabel fakta contoh
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“F001” huruf menandakan dari vaitu huruf F untuk tabel gejala. Sedangkan untuk
tiga angka dibelakangnya adalah untuk urutan dari fakta. Berikut tabel fakta
beserta kode.

Tabel 4.14 tabel fakta

Kode Fakta
lahan yang anda miliki merupakan terbuka misalkan kebun, taman yang
FOO1 luas

FO02 disekitar lahan ada penghalang misalnya rumah

FOO3 disekitar lahan tidak ada penghalang misalnya rumah
FO04 kontur lahan miring
FOO5 kontur lahan datar

FO06 lahan yang akan digunakan sekitar halaman rumah =
FOO7 yang digunakan halaman depan rumah \Y’
FOO8 yang digunakan halaman belakang rumah : _ﬁy
FO0S muka rumah menghadap ke arah timur ' ((w

FO10 muka rumah menghadap ke barat _*?VY

FO11 muka rumah menghadap ke utara

FO12 muka rumah menghadag ke sélatan
lahan yang dlgunakan paca kelingBiarsekitar @m dari permukaan
F013 laut

lahan yang dlgunakan pada ketmggmn(g{% 500-1000m dari permukaan
FO14 laut

FO15 lahan yang digunakar pada ketmg@leblh 1000m dari permukaan laut
&
4.3.2.4 Tabel Relasi Lalan 5\

Pgran&gngan tabel refwi lahan dalam kasus ini memanfaatkan variabel

gunakan dalam forward-chaining. Variabel tersebut akan
udahBan regfresgntasi pengetahuan dengan menggunakan Rule. Berikut tabel
sehit

. Tabel 4.15 tabel relasi lahan

KODE LAHAN KODE FAKTA
5001 FOO01,F002,FO04,FO13
5002 FOO01,FO02,FO04,FO14
5003 FOO01,FO02,FO04,FO15
5004 FO01,F002,FO05,FO13
5005 FOO1,F002,FO05,F014
5006 FOO01,FO02,FO05,FO15
5007 FOO1,FO03,FO04,FO13
5008 FOO1,FO03,F004,FO14
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KODE LAHAN KODE FAKTA
5009 FOO1,FO03,FO04,FO15
5010 FOO1,FO03,FO05,F013
5011 FOO1,FO03,FO05,F014
5012 FOO1,FO03,FO05,FO15
5013 FO06,FO07,FO09,F013
5014 FO06,FO07,FO09,F014
5015 FOO06,F007,FO09,FO15
5016 FOO06,F007,FO10,F013
5017 FO06,F007,FO10,F014
5018 FO06,FO07,FO10,FO15
5019 FO06,F007,FO11,F013
5020 FOO06,F007,FO11,F014
5021 FO06,F007,F011, 5015 >
5022 FO06,FO07,FO12,F013 | @
5023 FOO06,FO07£012 k014 &Y"
5024 FOO6,FORY F012,FO15 ?»
S025 FOOB,FOOS E009,FO13 *
5026 4 3 Foos,Foog,Foog,:@y
5024 006, FO0S, BR 09,
5028 F005,Fols Fofery013
029 FDOG,-FDQ%%,FOM
5030 FOb6, FODS,FO10,F015
5031 F 8,F011,F013
5032 |«Psps,Fo0s,Fo11,F014
8005 A Poos Foos Fo11,F015
5034 | F006,F008,F012,F013
5038/ | FOO6,FO08,F012,F014
5036 FO06,FO08,FO12,FO15

4.3. asilMedia
4.3.3. 1 Bingmlree Konsultasi Media

Pohon pada gambar 4.7 dan 4.8 di halaman I'V- 39 dan I'V- 40 merupakan
rancangan proses pengambilan keputusan pada media dalam  melakukan
penclusuran sistem yang diurutkan berdasarkan unsur-unsur yang terdapat dalam
tabel pelihara, apabila unsur yang di tanyakan sesuai dengan yang dialami
pengguna, maka pengguna menjawab YA. Apabila tidak sesuai dengan vyang
dialami pengguna, maka pengguna menjawab TIDAK. Contoh : L0001 ( media
yang akan dibuat untuk fase kompot )™ jika pengguna menjawab YA maka akan
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keluar pertanyaan berikutnya jika pengguna menjawab tidak akan keluar

pertanyaan berikutnya, apabila sudah sesuai dengan tabel relasi akan keluar solusi.

tidak

MDSD

Gambar 4.7 BinaryTtree Konsultasi Media 1
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L -

@ tidak
ya tldak l !

ya tldak
M027
tidak @

@ ¥ tldak

Mo07

ya @ M029
tidak

tldak

£k

'\@

l

kode untuk memudahkan dalam mengingat jenis tabel.
pengkodean dalam tabel lahan contoh “MO001” huruf
menan yaitu huruf M untuk tabel Media. Sedangkan untuk tiga angka
dibelakangnya adalah untuk urutan dari solusi. Berikut tabel media beserta kode.



Tabel 4.16 tabel media
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Kode

air

pupuk

Jenis Media

MO01

air yang digunakan

untuk pengairan ber pH
6-7 maka: - air dengan

pH 6-7 sangat ideal

untuk penyiraman dan
pemupukan. - sebaiknya

air ditampung dan di

diamkan minimal 1 hari,
bertujuan agar kotoran

mengendap. -

penyiraman sebaiknya

dilakukan pada pagi

hari, pukul 07.00-08.00

atau sore hari pukul
16.00-18.00.

dfsorchari gukulhe 00

cara pemupukan pada
fase kompot: - untuk
pemupukan menggunakan
pupuk dengan kandungan
N lebih tinggi dibanding
kandungan P dan K.
Masing-masing produk
memiliki kandungan
maupun perbandingan
yang berbeda. Antara lain
NPK dengan perbandingan
25:5:20; atau 20:15:15;
atau 30:10:10. - dosis
pemupukan antara 1-2
gram per liter.
Pemupukan sebaiknya
dilakukan semiinggun
sekali. - waktu
pemugdlikaiSe baikiya

Sampai 800ty
pemupukanbary witariam,
dilaktikar pé@ an

satu bulan h tanam.

media yang di
pakai pada fase
kompot: - untuk
fase kompot
media yang
dipakai adalah
campuran dari
pakis, daun
kaliandra, serutan
kayu sabut
kélapa, - poiyang
gibuditkan
berdiameter 8c

| - karena ?’
“Kelémba
didaer& da

re aka

‘Qe gunakan pot
nah.
&

~

S
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Kode

air

pupuk

Jenis Media

M002

air yang digunakan
untuk pengairan ber pH
kurang dari 6-7 maka: -
tingkatkan dengan
pemberian larutan
kapur secukupnya dan
ukur kembali sehingga
pH mencapai 6-7. -
sebaiknya air ditampung
dan di diamkan minimal
1 hari, bertujuan agar
kotoran atau zat logam
mengendap. -
penyiraman sebaiknya
dilakukan pada pagi
hari, pukul 07.00-08.00
atau sore hari pukul
16.00-18.00.

|aimp@IT3 00 otk

cara pemupukan pada
fase kompot: - untuk
pemupukan menggunakan
pupuk dengan kandungan
N lebih tinggi dibanding
kandungan P dan K.
Masing-masing produk
memiliki kandungan
maupun perbandingan
yang berbeda. Antara lain
NPK dengan perbandingan
25:5:20; atau 20:15:15;
atau 30:10:10. - dosis
pemupukan antara 1-2
gram per liter.
Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukarisebaiknya
sore hagiplkul 1600

penmupulan bary dita
dilakuk@an pemupu

t
P

media yang di
pakai pada fase
kompot: - untuk
fase kompot
media yang
dipakai adalah
campuran dari
pakis, daun
kaliandra, serutan
kayu, sabut
kelapa. - pot yang
dibfifohkan
Berdiametengcm.
- karena

ke [Embaban Y’

wdidaerah a

renda@a
k
rw an pot

. salt bilan setelahd@nam.
MOO03 | air yang digunakan cara pemu X n‘pada media yang di
untuk pengairan ber pH™ | fase ko untuk pakai pada fase
lebih dari 7 maka: - pemu menggunakan | kempot: - untuk

turunkan dengan
pemberian larutan asam
an ukur kembali 4]

mangéneap. -
penyiraman sebaiknya
dilakukan pada pagi
hari, pukul 07.00-08.00
atau sore hari pukul
16.00-18.00.

ngan kandungan
Mlh tinggi dibanding

%ﬂdungan PdankK.
Masmg masing produk
memiliki kandungan
maupun perbandingan
yang berbeda. Antara lain
NPK dengan perbandingan
25:5:20; atau 20:15:15;
atau 30:10:10. - dosis
pemupukan antara 1-2
gram per liter.
Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukan sebaiknya
sore hari pukul 16.00
sampai 18.00, untuk
pemupukan baru ditanam,
dilakukan pemupukan

satu bulan setelah tanam.

fase kompot
media yang
dipakai adalah
campuran dari
pakis, daun
kaliandra, serutan
kayu, sabut
kelapa. - pot yang
dibutuhkan
berdiameter 8cm.
- karena
kelembapan
didaerah anda
rendah maka
menggunakan pot
tanah.
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Kode

air

pupuk

Jenis Media

M004

air yang digunakan
untuk pengairan ber pH
6-7 maka: - air dengan
pH 6-7 sangat ideal
untuk penyiraman dan
pemupukan. - sebaiknya
air ditampung dan di
diamkan minimal 1 hari,
bertujuan agar kotoran
mengendap. -
penyiraman sebaiknya
dilakukan pada pagi
hari, pukul 07.00-08.00
atau sore hari pukul

media yang di pakai pada
fase seedling: - untuk fase
seedling mediayang
dipakai adalah campuran
dari arang, pakis, daun
kaliandra. - pot yang
dibutuhkan berdiameter
8-10cm.

media yang di
pakai pada fase
seedling: - untuk
fase seedling
mediayang dipakai
adalah campuran
dari arang, pakis,
daun kaliandra. -
pot yang
dibutuhkan
berdiameter 8-
10am - Kagena
Kele mbapan
didagérah apda

16.00-18.00. rencah maka
menzetina ot
tanah. o~ VY
MQO5 | air yang digunakan cara pemupukan pada media )n:g di
untuk pengairan ber pH | fase seedling: - Untuk ipada fase

kurang dari 6-7 maka: -
tingkatkan dengan
pemberian larutan
kapur secukupnya dah
ukur kembali sehifgaa
pH mencapai 6-7. -
sebaiknya air ditampung
dan di diarnkanminimal

1 hari, bertujuan agar
kotoran atau zat logam

pemupukaimengsunakan 4

ldbupuk densan kan’dung@

N lebib tinggi dibandin
kapougean Pelan K.
Masihs=masin r?@ﬁk
mernilikibka {&én
maupun %ndingan
yang a. Antara lain
NP@&an perbandingan

%:20; atau 20:15:15;

u 30:10:10. - dosis
pemupukan antara 1-2
gram per liter.
Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukan sebaiknya
sore hari pukul 16.00
sampai 18.00, untuk
pemupukan baru ditanam,
dilakukan pemupukan
satu bulan setelah tanam.

%dling: - untuk
ase seedling
mediayang dipakai
adalah campuran
dari arang, pakis,
daun kaliandra. -
pot yang
dibutuhkan
berdiameter 8-
10cm. - karena
kelembapan
didaerah anda
rendah maka
menggunakan pot
tanah.
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Kode

air

pupuk

Jenis Media

MO06

air yang digunakan
untuk pengairan ber pH
lebih dari 7 maka: -
turunkan dengan
pemberian larutan asam
nitrat dan ukur kembali
sehingga mencapai pH
6,5-7 - sebaiknya air
ditampung dan di
diamkan minimal 1 hari,
bertujuan agar kotoran
atau zat logam
mengendap. -
penyiraman sebaiknya
dilakukan pada pagi
hari, pukul 07.00-08.00
atau sore hari pukul
16.00-18.00.

cara pemupukan pada
fase seedling: - untuk

pemupukan menggunakan

pupuk dengan kandungan
N lebih tinggi dibanding
kandungan P dan K.
Masing-masing produk
memiliki kandungan
maupun perbandingan
yang berbeda. Antara lain

NPK dengan perbandingan

25:5:20; atau 20:15:15;
atau 30:10:10. - dosis
pemupukan antara 1-2
gram per liter.
Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukarisebaiknya
sore hagiplkul 1600

|aimp@IT3 00 otk
penmupulan bary dita ,

dilakuk@an pemupu

O

media yang di
pakai pada fase
seedling: - untuk
fase seedling
mediayang dipakai
adalah campuran
dari arang, pakis,
daun kaliandra. -
pot yang
dibutuhkan
berdiameter 8-
10cm. - Karena
Kele mbapan
didaérah anda
rencah maka
menzetina

3. Y'r
XS

ot

14

. satu bulan setg@ﬁ@nam.
MOO07 | air yang digunakan cara pemu X n‘pada media yang
untuk pengairan ber pH™ | fase remaia®untuk dipakai pada fase
6-7 maka: - air dengan pemu menggunakan | remaja: - untuk

pH 6-7 sangat ideal
untuk penyiraman dan
ukan - sebaiknya«]

atau sore hari pukul
16.00-18.00.

ngan kandungan
seimbang, seperti
bandingan NPK =
20:20:20; atau 21:21:21. -
dosis pemupukan antara
1-2 gram per liter.
Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukan sebaiknya
sore hari pukul 16.00
sampai 18.00, untuk

pemupukan baru ditanam,

dilakukan pemupukan
satu bulan setelah tanam.

fase remaja media
tanam yang
dipakai adalah
campuran dari
stereoform, arang,
pakis, batu bata,
pecahan genting. -
pot yang
dibutuhkan
berdiameter
15cm. - karena
kelembapan
didaerah anda
rendah maka
menggunakan pot
tanah.




IV-45

Kode

air

pupuk

Jenis Media

MO008

air yang digunakan
untuk pengairan ber pH
kurang dari 6-7 maka: -
tingkatkan dengan
pemberian larutan
kapur secukupnya dan
ukur kembali sehingga
pH mencapai 6-7. -
sebaiknya air ditampung
dan di diamkan minimal
1 hari, bertujuan agar
kotoran atau zat logam
mengendap. -
penyiraman sebaiknya
dilakukan pada pagi
hari, pukul 07.00-08.00
atau sore hari pukul
16.00-18.00.

cara pemupukan pada
fase remaja: - untuk

pemupukan menggunakan

pupuk dengan kandungan
NPK seimbang, seperti
perbandingan NPK =
20:20:20; atau 21:21:21. -
dosis pemupukan antara
1-2 gram per liter.
Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukan sebaiknya
sore hari pukul 16.00
sampai 18.00, untuk

pemupukan baru ditafiam,

dilakukan pemuptikan
satu bulan setelah tanam

wdidaerah a

media yang
dipakai pada fase
remaja: - untuk
fase remaja media
tanam yang
dipakai adalah
campuran dari
stereoform, arang,
pakis, batu bata,
pecahan genting. -
potyang
dib@ifohkan
berdiatmeter
1Sci - karema
kelembapan

renda(r@a
menggutakan pot
gt

MO00S

air yang digunakan

untuk pengairan ber pH
lebih dari 7 maka: - '
turunkan dengan
pemberian Iarutan"a_sam
nitrat dan ukur kemball
sehingga mancapai pH
6,5-7 - sebaiknya air
ditampung dan ¢l
diamkan minimald hari,
iwan agar kotoran 4]

sorefiari pukul
b BOF1S700.

cara pegilipukan pada

da5ec 48 a a2t UK

pemupukan menssuna
pupukdengan kan
NEKsiBanz, LoRa
perbandin =

20:20:20; 21:21:21. -
dosis @pu kan antara
1-2@ per liter.

pukan sebaiknya

an

%akukan seminggun

>seka|i. - waktu

pemupukan sebaiknya
sore hari pukul 16.00
sampai 18.00, untuk

A

A

pemupukan baru ditanam,

dilakukan pemupukan
satu bulan setelah tanam.

dia yang

ipakai pada fase
remaja: - untuk
fase remaja media
tanam yang
dipakai adalah
campuran dari
stereoform, arang,
pakis, batu bata,
pecahan genting. -
pot yang
dibutuhkan
berdiameter
15cm. - karena
kelembapan
didaerah anda
rendah maka
menggunakan pot
tanah.
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Kode air pupuk Jenis Media
MO10 | air yang digunakan cara pemupukan pada media yang
untuk pengairan ber pH | fase dewasa dan dipakai pada fase
6-7 maka: - air dengan pembungaan: - untuk dewasa dan
pH 6-7 sangat ideal pemupukan menggunakan | pembungaan: -
untuk penyiraman dan pupuk dengan kandungan | untuk fase dewasa
pemupukan. - sebaiknya | P tinggi dibanding N dan sampai
air ditampung dan di K. Antara lain dapat pembungaan

diamkan minimal 1 hari,
bertujuan agar kotoran
mengendap. -
penyiraman sebaiknya
dilakukan pada pagi
hari, pukul 07.00-08.00
atau sore hari pukul
16.00-18.00.

menggunakan
perbandingan NPK sebagai
berikut 10:40:15. - dosis
pemupukan antara 1-2
gram per liter.

Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukan sebaiknya
sore hari pukul 1600
sampai 18.00, untuk
pemupukar bard ditanam,
dilakukagipaniapukan

A

media tanam yang
dipakai adalah
campuran dari
stereoform, arang,
pakis, hatu bata,
pecahan genting. -
petgang
dirfitbnd (O
hesdiamet -

24gm. w?na
kele an
d&dﬁ' ah anda

? ah maka
\ enggunakan pot

|atu Bulan setalan tan$

tanah.

MO11 | air yang digunakan cara pemupukan aﬁ@ media yang
untuk pengairan bér pH. | Tasedcewasa %" dipakai pada fase
kurang dari 6-7 maka:- | pembunga ?&tuk dewasa dan
tingkatkan dengan pemupu mggunakan pembungaan: -
pemberianiariian pupu %n kandungan | untuk fase dewasa
kapur secukupnya dan P tigggi Yibanding N dan sampai
ukur kembali sehingaa pembungaan

capai 6-7. - 4]

mkan minimal

ramah sebaiknya

dilalllan pada pagi

hari, pukul 07.00-08.00
atau sore hari pukul
16.00-18.00.

' x]tara lain dapat
nggunakan

a air ditampur@)

perbandingan NPK sebagai
berikut 10:40:15. - dosis
pemupukan antara 1-2
gram per liter.
Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukan sebaiknya
sore hari pukul 16.00
sampai 18.00, untuk
pemupukan baru ditanam,
dilakukan pemupukan
satu bulan setelah tanam.

media tanam yang
dipakai adalah
campuran dari
stereoform, arang,
pakis, batu bata,
pecahan genting. -
pot yang
dibutuhkan
berdiameter 18-
24cm. - karena
kelembapan
didaerah anda
rendah maka
menggunakan pot

tanah.
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Kode air pupuk Jenis Media
M012 | air yang digunakan cara pemupukan pada media yang
untuk pengairan ber pH | fase dewasa dan dipakai pada fase
lebih dari 7 maka: - pembungaan: - untuk dewasa dan
turunkan dengan pemupukan menggunakan | pembungaan: -
pemberian larutan asam | pupuk dengan kandungan | untuk fase dewasa
nitrat dan ukur kembali | P tinggi dibanding N dan sampai
sehingga mencapai pH K. Antara lain dapat pembungaan

6,5-7 - sebaiknya air
ditampung dan di
diamkan minimal 1 hari,
bertujuan agar kotoran
atau zat logam
mengendap. -
penyiraman sebaiknya
dilakukan pada pagi
hari, pukul 07.00-08.00
atau sore hari pukul
16.00-18.00.

menggunakan
perbandingan NPK sebagai
berikut 10:40:15. - dosis
pemupukan antara 1-2
gram per liter.

Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukan sebaiknya
sore hari pukul 1600
sampai 18.00, untuk
pemupukar bard ditanam,
dilakukagipaniapukan

A

media tanam yang
dipakai adalah
campuran dari
stereoform, arang,
pakis, hatu bata,
pecahan genting. -
petgang
dirfitbnd (O
hesdiamet -

24gm. w?na
kele an
d&dﬁ' ah anda

? ah maka
\ enggunakan pot

|atu Bulan setalan tan$

tanah.

M013

air yang digunakan
untuk pengairan bér pH
6-7 maka: - air dengan
pH 6-7 sangat ideal
untuk penyifaman dan
pemupukan. - sebaiknya
air ditampung darn di

n migimal 1 hari, 4

sorefiari pukul
L6,08518700.

cara pemupukan

)
fase kompot: - )g%!

pemuplika %n gunakan
pupukd % andungan
N lebiltiMggi dibanding

kandkn nPdanK.

ing-masing produk
miliki kandungan

maupun perbandingan
yang berbeda. Antara lain
NPK dengan perbandingan
25:5:20; atau 20:15:15;
atau 30:10:10. - dosis
pemupukan antara 1-2
gram per liter.
Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukan sebaiknya
sore hari pukul 16.00
sampai 18.00, untuk
pemupukan baru ditanam,
dilakukan pemupukan
satu bulan setelah tanam.

media yang di
pakai pada fase
kompot: - untuk
fase kompot
media yang
dipakai adalah
campuran dari
pakis, daun
kaliandra, serutan
kayu, sabut
kelapa. - pot yang
dibutuhkan
berdiameter 8cm.
- karena
kelembapan
didaerah anda
tinggi maka
menggunakan pot
plastik.
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Kode

air

pupuk

Jenis Media

Mo014

air yang digunakan
untuk pengairan ber pH
kurang dari 6-7 maka: -
tingkatkan dengan
pemberian larutan
kapur secukupnya dan
ukur kembali sehingga
pH mencapai 6-7. -
sebaiknya air ditampung
dan di diamkan minimal
1 hari, bertujuan agar
kotoran atau zat logam
mengendap. -
penyiraman sebaiknya
dilakukan pada pagi
hari, pukul 07.00-08.00
atau sore hari pukul
16.00-18.00.

|aimp@IT3 00 otk

cara pemupukan pada
fase kompot: - untuk
pemupukan menggunakan
pupuk dengan kandungan
N lebih tinggi dibanding
kandungan P dan K.
Masing-masing produk
memiliki kandungan
maupun perbandingan
yang berbeda. Antara lain
NPK dengan perbandingan
25:5:20; atau 20:15:15;
atau 30:10:10. - dosis
pemupukan antara 1-2
gram per liter.
Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukarisebaiknya
sore hagiplkul 1600

penmupulan bary dita
dilakuk@an pemupu

O

media yang di
pakai pada fase
kompot: - untuk
fase kompot
media yang
dipakai adalah
campuran dari
pakis, daun
kaliandra, serutan
kayu, sabut
kelapa. - pot yang
dibfifohkan
Berdiametengcm.
- karena

ke [Embaban Y’

Lelidlaerah a

:lg\gn;%gmkan pot

14

. salt bilan setelahd@nam.
MOQ15 | air yang digunakan cara pemu X n‘pada media yang di
untuk pengairan ber pH™ | fase ko untuk pakai pada fase
lebih dari 7 maka: - pemu menggunakan | kempot: - untuk

turunkan dengan
pemberian larutan asam
an ukur kembali 4]

mangéneap. -
penyiraman sebaiknya
dilakukan pada pagi
hari, pukul 07.00-08.00
atau sore hari pukul
16.00-18.00.

ngan kandungan
Mlh tinggi dibanding

%ﬂdungan PdankK.
Masmg masing produk
memiliki kandungan
maupun perbandingan
yang berbeda. Antara lain
NPK dengan perbandingan
25:5:20; atau 20:15:15;
atau 30:10:10. - dosis
pemupukan antara 1-2
gram per liter.
Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukan sebaiknya
sore hari pukul 16.00
sampai 18.00, untuk
pemupukan baru ditanam,
dilakukan pemupukan

satu bulan setelah tanam.

fase kompot
media yang
dipakai adalah
campuran dari
pakis, daun
kaliandra, serutan
kayu, sabut
kelapa. - pot yang
dibutuhkan
berdiameter 8cm.
- karena
kelembapan
didaerah anda
tinggi maka
menggunakan pot
plastik.
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Kode

air

pupuk

Jenis Media

MO16

air yang digunakan
untuk pengairan ber pH
6-7 maka: - air dengan
pH 6-7 sangat ideal
untuk penyiraman dan
pemupukan. - sebaiknya
air ditampung dan di
diamkan minimal 1 hari,
bertujuan agar kotoran
mengendap. -
penyiraman sebaiknya
dilakukan pada pagi
hari, pukul 07.00-08.00
atau sore hari pukul
16.00-18.00.

|aimp@IT3 00 otk

cara pemupukan pada
fase seedling: - untuk
pemupukan menggunakan
pupuk dengan kandungan
N lebih tinggi dibanding
kandungan P dan K.
Masing-masing produk
memiliki kandungan
maupun perbandingan
yang berbeda. Antara lain
NPK dengan perbandingan
25:5:20; atau 20:15:15;
atau 30:10:10. - dosis
pemupukan antara 1-2
gram per liter.
Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukarisebaiknya
sore hagiplkul 1600

penmupulan bary dita
dilakuk@an pemupu

O

media yang di
pakai pada fase
seedling: - untuk
fase seedling
mediayang dipakai
adalah campuran
dari arang, pakis,
daun kaliandra. -
pot yang
dibutuhkan
berdiameter 8-
10cm. - Karena
Kele mbapan
didaérah anda

tinggimaka Y’

- mengguna®ot
plastll&w'r
Yo

14

. salt bilan setelahd@nam.
MOQ17 | air yang digunakan cara pemu X n‘pada media yang di
untuk pengairan ber pH" | fase see untuk pakai pada fase
kurang dari6-/imaka: - pemu menggunakan | seedling: - untuk

tingkatkan dengan
pemberian larutan
ecukupnyadan 4]
bal| sehmgga\

an atau zat logam
mangéneap. -
penyiraman sebaiknya
dilakukan pada pagi
hari, pukul 07.00-08.00
atau sore hari pukul
16.00-18.00.

ngan kandungan

' E‘Mylh tinggi dibanding

dungan P dan K.
Masing-masing produk
memiliki kandungan
maupun perbandingan
yang berbeda. Antara lain
NPK dengan perbandingan
25:5:20; atau 20:15:15;
atau 30:10:10. - dosis
pemupukan antara 1-2
gram per liter.
Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukan sebaiknya
sore hari pukul 16.00
sampai 18.00, untuk
pemupukan baru ditanam,
dilakukan pemupukan

satu bulan setelah tanam.

fase seedling
mediayang dipakai
adalah campuran
dari arang, pakis,
daun kaliandra. -
pot yang
dibutuhkan
berdiameter 8-
10cm. - karena
kelembapan
didaerah anda
tinggi maka
menggunakan pot
plastik.




IV-50

Kode

air

pupuk

Jenis Media

M018

air yang digunakan
untuk pengairan ber pH
lebih dari 7 maka: -
turunkan dengan
pemberian larutan asam
nitrat dan ukur kembali
sehingga mencapai pH
6,5-7 - sebaiknya air
ditampung dan di
diamkan minimal 1 hari,
bertujuan agar kotoran
atau zat logam
mengendap. -
penyiraman sebaiknya
dilakukan pada pagi
hari, pukul 07.00-08.00
atau sore hari pukul
16.00-18.00.

cara pemupukan pada
fase seedling: - untuk

pemupukan menggunakan

pupuk dengan kandungan
N lebih tinggi dibanding
kandungan P dan K.
Masing-masing produk
memiliki kandungan
maupun perbandingan
yang berbeda. Antara lain

NPK dengan perbandingan

25:5:20; atau 20:15:15;
atau 30:10:10. - dosis
pemupukan antara 1-2
gram per liter.
Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukarisebaiknya
sore hagiplkul 1600

|aimp@IT3 00 otk
penmupulan bary dita ,

dilakuk@an pemupu

O

media yang di
pakai pada fase
seedling: - untuk
fase seedling
mediayang dipakai
adalah campuran
dari arang, pakis,
daun kaliandra. -
pot yang
dibutuhkan
berdiameter 8-
10cm. - Karena
Kele mbapan
didaérah anda

tinggimaka Y’

- men’gguna@ot
p’lastil&?'r
Yo

14

. satu bulan setg@ﬁ@nam.
MOQ19 | air yang digunakan cara pemu X n‘pada media yang
untuk pengairan ber pH™ | fase remaia®untuk dipakai pada fase
6-7 maka: - air dengan pemu menggunakan | remaja: - untuk

pH 6-7 sangat ideal
untuk penyiraman dan
ukan - sebaiknya«]

atau sore hari pukul
16.00-18.00.

ngan kandungan
seimbang, seperti
bandingan NPK =
20:20:20; atau 21:21:21. -
dosis pemupukan antara
1-2 gram per liter.
Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukan sebaiknya
sore hari pukul 16.00
sampai 18.00, untuk

pemupukan baru ditanam,

dilakukan pemupukan
satu bulan setelah tanam.

fase remaja media
tanam yang
dipakai adalah
campuran dari
stereoform, arang,
pakis, batu bata,
pecahan genting. -
pot yang
dibutuhkan
berdiameter
15cm. - karena
kelembapan
didaerah anda
tinggi maka
menggunakan pot
plastik.




Iv-51

Kode

air

pupuk

Jenis Media

M020

air yang digunakan
untuk pengairan ber pH
kurang dari 6-7 maka: -
tingkatkan dengan
pemberian larutan
kapur secukupnya dan
ukur kembali sehingga
pH mencapai 6-7. -
sebaiknya air ditampung
dan di diamkan minimal
1 hari, bertujuan agar
kotoran atau zat logam
mengendap. -
penyiraman sebaiknya
dilakukan pada pagi
hari, pukul 07.00-08.00
atau sore hari pukul
16.00-18.00.

cara pemupukan pada
fase remaja: - untuk

pemupukan menggunakan

pupuk dengan kandungan
NPK seimbang, seperti
perbandingan NPK =
20:20:20; atau 21:21:21. -
dosis pemupukan antara
1-2 gram per liter.
Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukan sebaiknya
sore hari pukul 16.00
sampai 18.00, untuk

pemupukan baru ditafiam,

dilakukan pemuptikan
satu bulan setelah tanam

media yang
dipakai pada fase
remaja: - untuk
fase remaja media
tanam yang
dipakai adalah
campuran dari
stereoform, arang,
pakis, batu bata,
pecahan genting. -
potyang
dib@ifohkan
berdiatmeter
1Sci - karema
kelembapan

wdidaerah a

R
o ng

Mo021

air yang digunakan

untuk pengairan ber pH
lebih dari 7 maka: - '
turunkan dengan
pemberian Iarutan"a_sam
nitrat dan ukur kemball
sehingga mancapai pH
6,5-7 - sebaiknya air
ditampung dan ¢l
diamkan minimald hari,
iwan agar kotoran 4]

sorefiari pukul
b BOF1S700.

cara pegilipukan pada

da5ec 48 a a2t UK

pemupukan menssuna
pupukdengan kan
NEKsiBanz, LoRa
perbandin =

20:20:20; 21:21:21. -
dosis @pu kan antara
1-2@ per liter.

pukan sebaiknya

an

%akukan seminggun

>seka|i. - waktu

pemupukan sebaiknya
sore hari pukul 16.00
sampai 18.00, untuk

pemupukan baru ditanam,

dilakukan pemupukan
satu bulan setelah tanam.

A

A

dia yang

ipakai pada fase
remaja: - untuk
fase remaja media
tanam yang
dipakai adalah
campuran dari
stereoform, arang,
pakis, batu bata,
pecahan genting. -
pot yang
dibutuhkan
berdiameter
15cm. - karena
kelembapan
didaerah anda
tinggi maka
menggunakan pot
plastik.




Iv-52

Kode air pupuk Jenis Media
M022 | air yang digunakan cara pemupukan pada media yang
untuk pengairan ber pH | fase dewasa dan dipakai pada fase
6-7 maka: - air dengan pembungaan: - untuk dewasa dan
pH 6-7 sangat ideal pemupukan menggunakan | pembungaan: -
untuk penyiraman dan pupuk dengan kandungan | untuk fase dewasa
pemupukan. - sebaiknya | P tinggi dibanding N dan sampai
air ditampung dan di K. Antara lain dapat pembungaan
diamkan minimal 1 hari, | menggunakan media tanam yang
bertujuan agar kotoran perbandingan NPK sebagai | dipakai adalah
mengendap. - berikut 10:40:15. - dosis campuran dari
penyiraman sebaiknya pemupukan antara 1-2 stereoform, arang,
dilakukan pada pagi gram per liter. palis, baty bata,
hari, pukul 07.00-08.00 | Pemupukan sebaiknya pecahan genting. -
atau sore hari pukul dilakukan seminggun potdang
16.00-18.00. sekali. - waktu ol i Ut hiER Y’
pemupukan sebaiknya - berciamet -
sore hari pukul 1600 Z4gm. w?na
sampai 18.00, untuk kele§an
pemupukar bard ditanam, dd§ ah anda
dilakukas pemupukan a@ggi maka
j &5\ 0 0I5 n SetalaWiah \ enggunakan pot
’ ' . $ plastik.
MO023 | air yang digunakan cara pemupukan aﬁ@ media yang
untuk pengairan bér pH. | Tasedcewasa %" dipakai pada fase
kurang dari 6-7 maka:- | pembunga ?&tuk dewasa dan
tingkatkan dengan pemupu mggunakan pembungaan: -
pemberianiariian pupu %n kandungan | untuk fase dewasa
kapur secukupnya dan P tigggi Yibanding N dan sampai
ukur kembali sehingaa pembungaan

dilalllan pada pagi

capai 6-7. - 4]

mkan minimal

ramah sebaiknya

hari, pukul 07.00-08.00
atau sore hari pukul
16.00-18.00.

' x]tara lain dapat
nggunakan

a air ditampur@)

perbandingan NPK sebagai
berikut 10:40:15. - dosis
pemupukan antara 1-2
gram per liter.
Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukan sebaiknya
sore hari pukul 16.00
sampai 18.00, untuk
pemupukan baru ditanam,
dilakukan pemupukan
satu bulan setelah tanam.

media tanam yang
dipakai adalah
campuran dari
stereoform, arang,
pakis, batu bata,
pecahan genting. -
pot yang
dibutuhkan
berdiameter 18-
24cm. - karena
kelembapan
didaerah anda
tinggi maka
menggunakan pot

plastik.




IV-53

Kode air pupuk Jenis Media
M024 | air yang digunakan cara pemupukan pada media yang
untuk pengairan ber pH | fase dewasa dan dipakai pada fase
lebih dari 7 maka: - pembungaan: - untuk dewasa dan
turunkan dengan pemupukan menggunakan | pembungaan: -
pemberian larutan asam | pupuk dengan kandungan | untuk fase dewasa
nitrat dan ukur kembali | P tinggi dibanding N dan sampai
sehingga mencapai pH K. Antara lain dapat pembungaan

6,5-7 - sebaiknya air
ditampung dan di
diamkan minimal 1 hari,
bertujuan agar kotoran
atau zat logam
mengendap. -
penyiraman sebaiknya
dilakukan pada pagi
hari, pukul 07.00-08.00
atau sore hari pukul
16.00-18.00.

menggunakan
perbandingan NPK sebagai
berikut 10:40:15. - dosis
pemupukan antara 1-2
gram per liter.
Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukan sebaiknya
sore hari pukul 1600
sampai 18.00, dftuk
pemupukarbary ditanai,

media tanam yang
dipakai adalah
campuran dari
stereoform, arang,
pakis, hatu bata,
pecahan genking. -
RoLyang
it >
- berciamet r

24cn§§§ma
kele an
W ah anda

dilakukagieniypukan A@ggi maka

enggunakan pot
plastik.

dSatu Bblan Setalan tan@
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Kode

air

pupuk

Jenis Media

M025

karena belum pernah
mengukur pH air maka: -
sebaiknya dilakukan
pengukuran pH air. -
pengukuran bisa dengan
mencelupkan kertas
lakmus. - apabila pH
kurang dari 6-7
tingkatkan dengan
pemberian larutan
kapur secukupnya dan
ukur kembali sehingga
pH mencapai 6-7. -
apabila pH lebih dari 7,
turunkan dengan
pemberian larutan asam
nitrat dan ukur kembali
sehingga mencapai pH
6,5-7. - sebaiknya air
ditampung dan di

diamkan minimal 1 hari,

bertujuan agar kotoran<’
atau zat logam
mengendap. - :
penyiraman sebaiknya
dilakukan pada pagi
hari, pukui 07.00-03.00
atau sore hari pukul
16.00-18.00.

cara pemupukan pada
fase kompot: - untuk

pemupukan menggunakan

pupuk dengan kandungan
N lebih tinggi dibanding
kandungan P dan K.
Masing-masing produk
memiliki kandungan
maupun perbandingan
yang berbeda. Antara lain

NPK dengan perbandingan

25:5:20; atau 20:15:15;
atau 30:10:10. - dosis
pemupukan antara 1-2
gram per liter.
Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukarisebaiknya
sore hagilikui 16:00

A& piT 2 000 Uk
pemupukan bart eita .

dilakukan pefitipu
satu bulan set

\Y
&

nam.

¥y

m
t
O

media yang di
pakai pada fase
kompot: - untuk
fase kompot
media yang
dipakai adalah
campuran dari
pakis, daun
kaliandra, serutan
kayu, sabut
kelapa. - pot yang
dib@ifohkan
Berdiametengcm.
- karena

ke lefmbapan Y’

“didlaerah a

renda{f@a
ki
3:%% an pot

14

QT
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Kode

air

pupuk

Jenis Media

M026

karena belum pernah
mengukur pH air maka: -
sebaiknya dilakukan
pengukuran pH air. -
pengukuran bisa dengan
mencelupkan kertas
lakmus. - apabila pH
kurang dari 6-7
tingkatkan dengan
pemberian larutan

kapur secukupnya dan
ukur kembali sehingga
pH mencapai 6-7. -
apabila pH lebih dari 7,
turunkan dengan
pemberian larutan asam
nitrat dan ukur kembali
sehingga mencapai pH
6,5-7. - sebaiknya air
ditampung dan di
diamkan minimal 1 hari,
bertujuan agar kotoran<’
atau zat logam
mengendap. - :
penyiraman sebaiknya
dilakukan pada pagi
hari, pukui 07.00-03.00
atau sore hari pukul
16.00-18.00.

cara pemupukan pada
fase seedling: - untuk

pemupukan menggunakan

pupuk dengan kandungan
N lebih tinggi dibanding
kandungan P dan K.
Masing-masing produk
memiliki kandungan
maupun perbandingan
yang berbeda. Antara lain

NPK dengan perbandingan

25:5:20; atau 20:15:15;
atau 30:10:10. - dosis
pemupukan antara 1-2
gram per liter.
Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukarisebaiknya
sore hagilikui 16:00

|8 T 2 000 HUK
pemupukan bart eita .

dilakukan pefitipu
satu bulan set

\Y
&

nam.

¥y

O

media yang di
pakai pada fase
seedling: - untuk
fase seedling
mediayang dipakai
adalah campuran
dari arang, pakis,
daun kaliandra. -
pot yang
dibutuhkan
berdiameter 8-
10¢m. - Kagena
Kele mbiapan
didagérah apda
rencah maka
mensetina ot

3. \g»
XS

14

QT
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Kode

air

pupuk

Jenis Media

M027

karena belum pernah
mengukur pH air maka: -
sebaiknya dilakukan
pengukuran pH air. -
pengukuran bisa dengan
mencelupkan kertas
lakmus. - apabila pH
kurang dari 6-7
tingkatkan dengan
pemberian larutan
kapur secukupnya dan
ukur kembali sehingga
pH mencapai 6-7. -
apabila pH lebih dari 7,
turunkan dengan
pemberian larutan asam
nitrat dan ukur kembali
sehingga mencapai pH
6,5-7. - sebaiknya air
ditampung dan di

diamkan minimal 1 hari,

bertujuan agar kotoran/’
atau zat logam :
mengendap. - :
penyiraman sebaiknya
dilakukan pada pagi

hari, pukui 07.00-03.00
atau sore hari pukul
16.00-18.00.

cara pemupukan pada
fase remaja: - untuk
pemupukan menggunakan
pupuk dengan kandungan
NPK seimbang, seperti
perbandingan NPK =
20:20:20; atau 21:21:21. -
dosis pemupukan antara
1-2 gram per liter.
Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukan sebaiknya
sore hari pukul 16.00
sampai 18.00, untuk
pemupukan baru ditafiam,
dilakukan pemuptikan
satu bulan setelah tanan,

media yang
dipakai pada fase
remaja: - untuk
fase remaja media
tanam yang
dipakai adalah
campuran dari
stereoform, arang,
pakis, batu bata,
pecahan genting. -
pot yang
dibilituhkar
Berdiameter
1Sci - karema
kelembapan
“didlaerah a

renda{f@a

menggutakan pot
tznh’n%
Q

14

QT
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Kode air pupuk Jenis Media

M028 | karena belum pernah cara pemupukan pada media yang
mengukur pH air maka: - | fase dewasa dan dipakai pada fase
sebaiknya dilakukan pembungaan: - untuk dewasa dan
pengukuran pH air. - pemupukan menggunakan | pembungaan: -
pengukuran bisa dengan | pupuk dengan kandungan | untuk fase dewasa
mencelupkan kertas P tinggi dibanding N dan sampai
lakmus. - apabila pH K. Antara lain dapat pembungaan

kurang dari 6-7
tingkatkan dengan
pemberian larutan
kapur secukupnya dan
ukur kembali sehingga
pH mencapai 6-7. -
apabila pH lebih dari 7,
turunkan dengan
pemberian larutan asam
nitrat dan ukur kembali
sehingga mencapai pH
6,5-7. - sebaiknya air
ditampung dan di
diamkan minimal 1 hari,

bertujuan agar kotoran/’

atau zat logam
mengendap. - :
penyiraman sebaiknya
dilakukan pada pagi
hari, pukui 07.00-03.00
atau sore hari pukul
16.00-18.00.

menggunakan
perbandingan NPK sebagai
berikut 10:40:15. - dosis
pemupukan antara 1-2
gram per liter.

Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukan sebaiknya
sore hari pukul 1600
sampai 18.00, Untuk
pemupukarbary ditanai,
dilakukagipaniapukan g

? ah maka
\ enggunakan pot

|atu Bulan setalan tah%

media tanam yang
dipakai adalah
campuran dari
stereoform, arang,
pakis, hatu bata,
pecahan genking. -
PoLyang
dirfitbnd (O
- berciamet r

ZAg:. mea
kele an
d&dﬁ' ah anda

tanah.

QT



IV-58

Kode

air

pupuk

Jenis Media

M029

karena belum pernah
mengukur pH air maka: -
sebaiknya dilakukan
pengukuran pH air. -
pengukuran bisa dengan
mencelupkan kertas
lakmus. - apabila pH
kurang dari 6-7
tingkatkan dengan
pemberian larutan
kapur secukupnya dan
ukur kembali sehingga
pH mencapai 6-7. -
apabila pH lebih dari 7,
turunkan dengan
pemberian larutan asam
nitrat dan ukur kembali
sehingga mencapai pH
6,5-7. - sebaiknya air
ditampung dan di

diamkan minimal 1 hari,

bertujuan agar kotoran<’
atau zat logam
mengendap. - :
penyiraman sebaiknya
dilakukan pada pagi
hari, pukui 07.00-03.00
atau sore hari pukul
16.00-18.00.

cara pemupukan pada
fase kompot: - untuk

pemupukan menggunakan

pupuk dengan kandungan
N lebih tinggi dibanding
kandungan P dan K.
Masing-masing produk
memiliki kandungan
maupun perbandingan
yang berbeda. Antara lain

NPK dengan perbandingan

25:5:20; atau 20:15:15;
atau 30:10:10. - dosis
pemupukan antara 1-2
gram per liter.
Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukarisebaiknya
sore hagilikui 16:00

A& piT 2 000 Uk
pemupukan bart eita .

dilakukan pefitipu
satu bulan set

\Y
&

nam.

¥y

media yang di
pakai pada fase
kompot: - untuk
fase kompot
media yang
dipakai adalah
campuran dari
pakis, daun
kaliandra, serutan
kayu, sabut
kelapa. - pot yang
dib@ifohkan
Berdiametengcm.
- karena

ke lefmbapan Y’

“didlaerah a

R
el

14

QT
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Kode

air

pupuk

Jenis Media

M030

karena belum pernah
mengukur pH air maka: -
sebaiknya dilakukan
pengukuran pH air. -
pengukuran bisa dengan
mencelupkan kertas
lakmus. - apabila pH
kurang dari 6-7
tingkatkan dengan
pemberian larutan

kapur secukupnya dan
ukur kembali sehingga
pH mencapai 6-7. -
apabila pH lebih dari 7,
turunkan dengan
pemberian larutan asam
nitrat dan ukur kembali
sehingga mencapai pH
6,5-7. - sebaiknya air
ditampung dan di
diamkan minimal 1 hari,
bertujuan agar kotoran<’
atau zat logam
mengendap. - :
penyiraman sebaiknya
dilakukan pada pagi
hari, pukui 07.00-03.00
atau sore hari pukul
16.00-18.00.

cara pemupukan pada
fase seedling: - untuk

pemupukan menggunakan

pupuk dengan kandungan
N lebih tinggi dibanding
kandungan P dan K.
Masing-masing produk
memiliki kandungan
maupun perbandingan
yang berbeda. Antara lain

NPK dengan perbandingan

25:5:20; atau 20:15:15;
atau 30:10:10. - dosis
pemupukan antara 1-2
gram per liter.
Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukarisebaiknya
sore hagilikui 16:00

|8 T 2 000 HUK
pemupukan bart eita .

dilakukan pefitipu
satu bulan set

\Y
&

nam.

¥y

O

media yang di
pakai pada fase
seedling: - untuk
fase seedling
mediayang dipakai
adalah campuran
dari arang, pakis,
daun kaliandra. -
pot yang
dibutuhkan
berdiameter 8-
10¢m. - Kagena
Kele mbiapan
didaérah anda

Linggimaka Y’

) mengguna®ot
p‘iastn&\g»
Yo

14

QT
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Kode

air

pupuk

Jenis Media

M031

karena belum pernah
mengukur pH air maka: -
sebaiknya dilakukan
pengukuran pH air. -
pengukuran bisa dengan
mencelupkan kertas
lakmus. - apabila pH
kurang dari 6-7
tingkatkan dengan
pemberian larutan
kapur secukupnya dan
ukur kembali sehingga
pH mencapai 6-7. -
apabila pH lebih dari 7,
turunkan dengan
pemberian larutan asam
nitrat dan ukur kembali
sehingga mencapai pH
6,5-7. - sebaiknya air
ditampung dan di

diamkan minimal 1 hari,

bertujuan agar kotoran/’
atau zat logam :
mengendap. - :
penyiraman sebaiknya
dilakukan pada pagi

hari, pukui 07.00-03.00
atau sore hari pukul
16.00-18.00.

cara pemupukan pada
fase remaja: - untuk
pemupukan menggunakan
pupuk dengan kandungan
NPK seimbang, seperti
perbandingan NPK =
20:20:20; atau 21:21:21. -
dosis pemupukan antara
1-2 gram per liter.
Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukan sebaiknya
sore hari pukul 16.00
sampai 18.00, untuk
pemupukan baru ditafiam,
dilakukan pemuptikan
satu bulan setelah tanan,

media yang
dipakai pada fase
remaja: - untuk
fase remaja media
tanam yang
dipakai adalah
campuran dari
stereoform, arang,
pakis, batu bata,
pecahan genting. -
pot yang
dibilituhkar
Berdiameter
1Sci - karema
kelembapan
“didlaerah a

tingei %’v
&:ﬁﬁmkan pot
QO

14

QT
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Kode air pupuk Jenis Media

M032 | karena belum pernah cara pemupukan pada media yang
mengukur pH air maka: - | fase dewasa dan dipakai pada fase
sebaiknya dilakukan pembungaan: - untuk dewasa dan
pengukuran pH air. - pemupukan menggunakan | pembungaan: -
pengukuran bisa dengan | pupuk dengan kandungan | untuk fase dewasa
mencelupkan kertas P tinggi dibanding N dan sampai
lakmus. - apabila pH K. Antara lain dapat pembungaan

kurang dari 6-7
tingkatkan dengan
pemberian larutan
kapur secukupnya dan
ukur kembali sehingga
pH mencapai 6-7. -
apabila pH lebih dari 7,
turunkan dengan
pemberian larutan asam
nitrat dan ukur kembali
sehingga mencapai pH
6,5-7. - sebaiknya air
ditampung dan di
diamkan minimal 1 hari,

bertujuan agar kotoran/’

atau zat logam
mengendap. -
penyiraman sebaiknya
dilakukan pada pagi
hari, pukui 07 .00-08.00
atau sore hari pukul
16.00-18.00.

menggunakan
perbandingan NPK sebagai
berikut 10:40:15. - dosis
pemupukan antara 1-2
gram per liter.

Pemupukan sebaiknya
dilakukan seminggun
sekali. - waktu
pemupukan sebaiknya
sore hari pukul 1600
sampai 18.00, untuk
pemupukar bard ditanam,
dilakukagipaniapukan

A

@ggi maka
\ enggunakan pot

|d&atu Bblan setalah tan%

media tanam yang
dipakai adalah
campuran dari
stereoform, arang,
pakis, hatu bata,
pecahan genking. -
petgang
dirfitbnd (O
hesdiamet -

2‘4cr§§3~ma
kele an
didk ah anda

plastik.

med

el falfta, Berisi tentang fakta-fakta media yang dimiliki atau calon

an_digunakan. Dimana sudah diberikan kode untuk memudahkan

dalam rivengifigat jénis tabel. Maksud dari setiap pengkodean dalam tabel pelihara

contoh “L0O01” huruf untuk menandakan yaitu huruf L. untuk tabel pelihara.

Sedangkan untuk tiga angka dibelakangnya adalah untuk urutan dari fakta.

Berikut tabel pelihara beserta kode.
Tabel 4.17 tabel pelihara

Kode Fakta
LO01 | media yang akan dibuat untuk fase kompot
L0002 | media yang akan dibuat untuk fase seedling
LO03 | media yang akan dibuat untuk fase remaja
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Kode Fakta

LO04 | media yang akan dibuat untuk fase dewasa dan pembungaan

LOO5 | daerah anda memiliki tingkat kelembapan rendah

LO06 | daerah anda memiliki tingkat kelembapan tinggi

LOO7 | anda pernah memeriksa pH air yang digunakan untuk pengairan

LO08 | anda tidak pernah memeriksa pH air yang digunakan untuk pengairan

LOOY | pH air sekitar 6-7

LO10 | pH air dibawah 6-7

LO11 | pH air diatas 6-7

L012 | daerah anda memiliki tingkat kelembapan rendah

L013 | daerah anda memiliki tingkat kelembapan tinggi

LO14 | anda pernah memeriksa pH air yang digunakan untuk gengairan

LO15 | anda tidak pernah memeriksa pH air yang digunakan dnLtuk pengairan

LO16 | pH air sekitar 6-7

LO17 | pH air dibawah 6-7

LO18 | pH air diatas 6-7

L019 | daerah anda memiliki tingkat kelembagan rendah {

LO20 | daerah anda memiliki tingkat kelembapan.tinggi /\isy

LO21 | anda pernah memeriksa4iH aif yang digunakan u \{engairan

L022 | anda tidak pernah mgieriksa pHalr yang ghigu untuk pengairan

LO23 | pH air sekitar 6-7.4

LO24 | pH air dibawah & 7 ((?'

LO25 | pH air diatas 6-7 C';\,y

LO26 | daerah@hidla memiliki tingkat kgl@b pan rendah

L027 | daerah anda memiliki tingkthbapan tinggi

L0288 | anda pernah memeriksa Q@yang digunakan untuk pengairan

tidak pernah me@sya pH air yang digunakan untuk pengairan

sekitar 6-7

aif dibawah 6-7

4.3.3.4 Tabel Rélasi Media

Perancangan tabel relasi media dalam kasus ini memanfaatkan variabel

yang biasa digunakan dalam forward-chaining. Variabel

tersebut akan

memudahkan representasi pengetahuan dengan menggunakan Rule. Berikut tabel

relasi media tersebut.

Tabel 4.18 relasi media

KODE MEDIA KODE FAKTA
MO001 5001,5005,5007,5009
M002 5001,5005,5007,5010
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KODE MEDIA KODE FAKTA
MO03 $001,5005,5007,5011
MO0 $002,5012,5014,5016
MOOS5 $002,5012,5014,5017
MO06 $002,5012,5014,5018
MOO7 $003.5019,5021,5023
MO08 $003.5019,5021,5024
MO09 $003.5019,5021,5025
MO10 S004,5026,5028,5030
MO11 $004,5026,5028,5031
MO12 5004,5026,5028,5032
MO13 5001,5006,5007,5009
MO14 $001,5006,5007,5010
MO015 $001,5006,5007,5001 >
MO16 $002,5013,5014,5016 @
MO17 $002,5013¢8014 5017 &Y"
M018 $002,504.9,5014, 5018 ?»
MO19 $003,5020.5021,5023 “k
M020 4 s:oo'a.sbzt)-,sozl,ig%i\y
Mol S0045020,807 1,
T 5004,5027 5055030
Wib23 5004,50’2&?@8,5031
MO24 sgg%e, 028,5032
MO25 5 5,5008
mo2é W87 s012,5015
Wb AJN003,5019,5022
M2 | 5004,5026,5029
MO%’ | 5001,5006,5008
MO30 $002,5013,5015
M031 $003,5020,5022
M032 $004,5027,5029

4.3.4 Konsultasi Bibit
4.3.4.1 Binary Tree Konsultasi Bibit

Pohon pada gambar 4.9 di halaman I'V- 65 merupakan rancangan proses
pengambilan keputusan pada bibit dalam melakukan penelusuran sistem yang
diurutkan berdasarkan unsur-unsur yang terdapat dalam tabel calon, apabila unsur
vang di tanyakan sesuai dengan yang dialami pengguna, maka pengguna

menjawab YA. Apabila tidak sesuai dengan yang dialami pengguna, maka
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pengguna menjawab TIDAK. Contoh : "C001 (bibit dari botol)” jika pengguna
menjawab YA maka akan keluar pertanyaan berikutnya jika pengguna menjawab
tidak akan keluar pertanyaan berikutnya, apabila sudah sesuai dengan tabel relasi

akan keluar solusi.

Va idal

tidak
‘ BOOS
t|dak
‘ ¥ idak

[ a4 | a tldak
ya t|dak COOS 9010
@ Buns

ya hdak

Q "'

va fidak

re) [

y& ﬂdak ya t|dak

idak
\ Q [ BOZ7 | Q | B3 |

é va t\dak @ tidak
O Q s | Q w
] va t|dak
ya t|dak
3025
5034
t|dak
ya tldak

lidak
L ¥ lidak
‘ haoza
BU22 @ 0

¥a t\dak

Q

Y3 tidak
‘5029 R0%0

Gambar 4.9 BinaryTtree Konsultasi Bibit
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4.3.4.2 Tabel Bibit

Tabel bibit, berisi tentang solusi-solusi berdasarkan fakta-fakta calon
bibit. Dimana sudah diberikan kode untuk memudahkan dalam mengingat jenis
tabel. Maksud dari setiap pengkodean dalam tabel bibit contoh “B001” huruf
untuk menandakan yaitu huruf B untuk tabel Bibit. Sedangkan untuk tiga angka
dibelakangnya adalah untuk urutan dari solusi. Berikut tabel bibit beserta kode.

Tabel 4.19 tabel bibit

Kode keterangan Solusi
BOO1 | - Bibit dari botol yang ahida pilihsudah
layak untuk dijadikan bibit.
BOO0Z2 | Bibit terdapat jamur sebaiknya jangammengatinakan bil?,
yang sudah terjangkis jamur
B0O3 | Bibit mempunyai daun yang Sebaikpyajangan mepgsu ?g\bibit
kurang hijau segar yang kUrang segar h(g
B0O04 | Bibit tidak memenuhi syarat, Sehalknya jangan mesdiliv bibit yang
karena tinggi kurang dari 3-5.cm memiliki'tinggi k ari 3-5cm,
i k-arena_selan% akan mengalami
periumbuhar™ang lambat

BOO5 | Bibit tidak memilikifiama jelas Sebai da jangan memilih bibit
A ya memiliki nama jelas, karena
a a ketika anda akan menjual di

E

berkutnya harus mencantumkan
QQ)nama, warnabunga dan identitas

A
hd

; pentilangan
BOOG | o Bibit dari split yang anda pilih sudah
. 0 layak untuk dijadikan bibit.
B@O7 | taflamall bukan berasal dari Sebaiknya tanaman jangan dulu di split,

ang memiliki 3 tunggu hingga memiliki 3 bulb/batang
Ib/batgng atau lebih atau lebih
n masih muda atau tua sebaiknya jangan dipilih, karena apabila

terlalu muda lebih riskan menjadi mati,
apabila terlalu tua anggrek akan menuju
masa rehat.

BOOS | Perakaran kurang bagus sebaiknya jangan dipilih, karena apabila
displit taman cendrung cepat mati.

B0O10 | pertumbuhan anggrek kurang sebaiknya jangan memaksakan tanaman
bagus yang kurang bagus pertumbuhannya
untuk di split

BO11 | - Bibit keiki yang anda pilih sudah layak
untuk dijadikan bibit.




IV-66

Kode

keterangan

Solusi

BO12

Tinggi keiki kurang dari 10cm

sebaiknya tunggu dulu hingga tingga
mencapai minimal 10cm, apabila kurang
memiliki resiko cepat mati.

B013 | perakaran yang kurang panjang sebaiknya tunggu dulu akar memiliki
panjang yang ideal, apabila kurang
memiliki resiko cepat mati.

B014 | pertumbuhan kurang bagus sebaiknya jangan dipilih keiki yang
pertumbuhan kurang bagus, perhatikan
pengairan dan pemupukan.

B015 | keiki kurang sehat sebaiknya jangan dipilih keiki yang
kurang sahat.

BO16 | - Bibit dari kompot yang agda pilil sudah
layak untuk dijadikan hibit.

B0O17 | jumlah bulb/batang kurang dari 2

&
sebaiknya tungsu dulu hingga @Bt
memiliki@bulb/batang. .(V"

BO13

Tinggi bulb/batang kurang dari
10cm

sebaikpya lungeu hinggakompot
memiliki tinggi b’ulb/h& g mencapai
Minimakiocm

B019 | pertumbuhan kompot cendérung Sebaikya fne Mbit kompot yang

tidak seragam f memilikiper uhan yang seragam
4 dan Sehat?
B0O20 | pertumbuhan kompet kurang baik seb@‘afangan memilih kompot yang
km aik pertumbuhannya

B0O21 | kompot tefjafigkit hama atau 9 'E\iknya memilih kompot yang bebas
penyakit AQ)dari hama dan penyakit.

B0O22 Bibit dari seedling yang anda pilih sudah

layak untuk dijadikan bibit.

sebaiknya jangan memilih bibit yang
melengkung, karena sampai dewasa
akan trus tumbuh melengkung dan
harga jual turun.

bulb/batang kurang dari 2

sebaiknya tunggu dulu hingga seedling
memiliki 2 bulb/batang.

B025

Tinggi bulb/batang kurang dari
15¢cm

sebaiknya tunggu hingga seedling
memiliki tinggi bulb/batang mencapai
minimal 15¢cm

B026 | perakaran kurang sehat sebaiknya pilih bibit seedling yang
memiliki perakaran yang sehat
B027 | pertumbuhan bibit yang kurang Sebaiknya memilih bibit seedling yang
baik dan tidak seragam memiliki pertumbuhan yang seragam
dan sehat.
B028 | kondisi seedling kurang segar sebaiknya pilih bibit seedling yang segar.
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Kode keterangan Solusi

B0O29 | - Bibit dari tanaman remaja yang anda
pilih sudah layak untuk dijadikan bibit.

B030 | tanaman tidak mulus, cacat. sebaiknya tanaman yang cacat tidak
dipilih untuk dijadikan bibit.

B031 | bibit tumbuh melengkung sebaiknya jangan memilih bibit yang

melengkung, karena sampai dewasa
akan trus tumbuh melengkung dan
harga jual turun.

B032 | jumlah bulb/batang kurang dari 3 | sebaiknya tunggu dulu hingga memiliki 3
bulb/batang.

B033 | Tinggi bulb/batang kurang dari sebaiknya tunggu hingea rmemiliki tinggi
30cm bulb/batang mencapal minimal 28cm.
B034 | perakaran kurang sehat sebaiknya pilih-bibit yang memiliki Y,

perakaran yang sehak,
B035 | pertumbuhan bibit yang kurang Sebaikay@ memilih bibit Wmiliki

baik dan tidak seragam pertuinbuban yang sera& an sehat.
B0O36 | tanaman kurang gemuk/kurus. sehalknya memilih tmﬁp‘an yang
g gemuk, atau tun naman menjadi

y gemuk. $
B037 | vang anda cari tidak ad#, caba - a
kembali ke menu kodsultasi %

bibit..!1 é"?’
S

4.3.4.3 Tabel Calon Q/

Tabel fakta, berist igntan ta-fakta bibit yang dimiliki atau calon bibit
akat. Dimar@.ldah diberikan kode untuk memudahkan dalam

bel, Maksud dari setiap pengkodean dalam tabel pelihara contoh

m
01" kiinenandakan yaitu huruf C untuk tabel calon. Sedangkan
un dibelakangnya adalah untuk urutan dari fakta. Berikut tabel

calon begertadeide.

Tabel 4.20 tabel calon

Kode Fakta
€001 | bibit dari botol
€002 | terdapat nama jelas di tempel dibotol

tinggi planlet/bibit sekitar 3-5¢m (perakaran dan daun seimbang, tumbuh
C003 | baik)

€004 | daun berwarna hijau segar
€005 | benih di botol tidak berjamur (bintik putih)
€006 | bibit dari hasil split
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Kode Fakta

€007 | pertumbuhan tanaman bagus

€008 | perakaran bagus

€009 | tidak terlalu tua atau terlalu muda

€010 | bulb atau batang berasal dari tanaman yang mempunyai 3 bulb

€011 | bibit dari hasil keiki { anakan yang tumbuh dari bulb/batang)

C012 | keiki kondisi sehat

€013 | pertumbuhan keiki bagus

€014 | perakaran sehat, jumlah dan panjang akar cukup

€015 | tinggi keiki minimal 10 cm dengan 2 bulb

€016 | bibit dari kompot

€017 | kondisi kompot sehat, bebas hama dan penyakit

€018 | pertumbuhan baik dan gemuk

€019 | pertumbuhan seragam

€020 | tinggi bibit sekitar 10cm

€021 | jumlah bulb muda minimal 2 batang ((v'
022 | bibit dari seedling Oy
€023 | kondisi seedling segar ' N\

€024 | pertumbuhan baik, gemuk4lan séragam . \\V

€025 | perakaran sehat _ & @ ’

€026 | tinggi seedling sekitar 15¢m

€027 | bulb minimal 2 batang ((?'

€028 | pertumbuhan bulb berdiritegak, tida@eﬁgkung
€029 | bibit darid@fiaman remaja 4

€030 | kondisi fisik tanaman seha‘c/ge‘m‘ﬁ()y

C031 | pertumbuhan baik, relatif sgfg?a‘m

atgng berdiri tegak, tidak melengkung

ik taghman mulus, tidak cacat

4.3.4.4 Tabel Relasi Bibit

Perancangan tabel relasi bibit dalam kasus ini memanfaatkan variabel

yang biasa digunakan dalam forward-chaining. Variabel

tersebut akan

memudahkan representasi pengetahuan dengan menggunakan Rule. Berikut tabel

relasi bibit tersebut.
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KODE BIBIT KODE CALON BIBIT
BOOL C001,C002,£003,0004,C005
BOO2 €001,C002,£003,0004
BOO3 C001,C002,C003
B0O4 C001,C002
BOOS 001
BOOG C006,C007,C008,C009,C010
BOO7 C006,C007,C008,C009
B0OS C006,C007,C008
BO0Y C006,C007
BO10 C006
BO11 €011,C012,C013,0014,C015
BO12 €011,C012,C013,C014
BO13 €011,012,6013 "
BO14 €011,£012 _é&v
BO15 011 %!
BO16 C016,C017,C0480019 re)
BO19 1640076072 B x.\ 4
B020 cod8iE0 17 '
BO21 4016 y 63
BO22 | €022,C028,C024.C026%026,C027,C028
B023 C022,0023,0024, @AY C026,C027
B024 C022,0023,C0INT025,C026
BO25 cozz,co&ho €025
BO26 £022,0808,024
BOXY C0g5023
BO24. cogzy
BO2S €029,C030,C031,C032,C033,0034,C035,0036
030 €029,C030,C031,0032,C033,0034,0035
BOAL €029,C030,C031,C032,C033,0034
g032 €029,C030,6031,0032,C033
BO33 €029,C030,6031,C032
B034 €029,C030,0031
BO35 €029,C030
BO36 €029
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4.4 Perancangan Antar Muka

Perancangan antarmuka menjelaskan rutinitas program yang akan
dijalankan oleh sebuah sistem komputer untuk menjelaskan interaksi antara
pengguna dengan program yang dibuat. Pada sub bab ini akan digambarkan
rancangan antarmuka yang digunakan dalam sistem. Tampilan antarmuka yang
dibuat sebagai acuan dalam pembuatan antar muka sistem pakar. Adapun

rancangan antarmukanya adalah sebagai berikut:

1. Desain Tampilan Konsultasi

Sistem pakar budidaya anggrek dengan sist

Menu Yv
&4,

Daftar Penyakit

Konsultasi Lahan

Konsultasi Media ;
nsultasi

bar 4.10 Desain tampilan konsultasi

cangan halam awal terdapat empat menu yaitu daftar penyakit
untuk menuju ke halaman daftar penyakit, konsultasi lahan untuk menuju ke
halaman konsultasi lahan, konsultasi media untuk menuju ke halaman
konsultasi media, konsultasi hama dan penyakit untuk menuju ke halaman
konsultasi hama dan penyakit. Dari semua halaman yang dituju akan muncul

di halaman konsultasi.
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2. Desain halaman konsultasi

Sistem pakar budidaya anggrek dengan sistem konvensional

Menu Pertanyaan ?

Daftar Penyakit O Benar (ya) O Salah (tidak

Konsultasi Lahan jawab

Konsultasi Media

Konsultasi hama dan
penyakit

Gambar 4.11

erd@t tiga bagian, yaitu

e %au salah, tombol jawaban
ei&tnya atau menuju ke solusi.

Pada rancangan h
pertanyaan, menu ja

yang akan mengekseku

3. Desain Halam

ggrek dengan sistem konvensional

S

Jenis Solusi

Faktor Penyebab

Konsultasi hama dan
penyakit

Jenis-jenis solusi

Gambar 4.12 Desain Halaman Solusi
Pada rancangan halaman solusi terdapat tiga bagian, yaitu jenis solusi

untuk menampilkan kesimpulan dari pertanyaan yang diberikan, faktor
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penyebab akan menampilkan list penyebab, sedangkan keterangan solusi akan
menjelaskan atau menguraikan solusi kepada pengguna.

4. Desain Halaman Login Admin

Username ‘ ‘

Password ‘ ‘

Gambar 4.13 Desain Halaman Login

Pada halaman login admin terdapat isian usg

Gambar 4.14 Desin Halaman Admin
Pada halaman Admin terdapat menu yang telah dikelompokan, yaitu
menu QOutput untuk memasukan data ke database, menu ubah yaitu untuk
mengubah isi dari database, sedangkan menu laporan untuk menampilkan

semua isi dari database.
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